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Bertambahnya minat siswa dengan terlibat aktif dalam proses pembelajaran akan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Akan tetapi, siswa sering 
menganggap bahwa pelajaran fisika sulit sehingga siswa kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran fisika. Pemilihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) dikarenakan TSTS unggul dalam mengaktifkan dan 
menumbuhkan minat siswa. Sehingga penggunaan TSTS dengan strategi PAKEM 
dapat meningkatkan keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Strategi PAKEM 
terhadap hasil belajar siswa pada materi Besaran dan Satuan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik random 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA2 dan kelas X IPA3. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian quasi eksperimen. Data 
dikumpulkan dalam bentuk soal pre-test dan post-test. Setelah dilakukan 
pengujian hipotesis diperoleh ttabel = 1,68 dan thitung = 2,08 sehingga Ha diterima 
dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Strategi PAKEM dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Besaran dan Satuan di SMAN 1 
Simpang Kiri Subulussalam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diterima oleh 
seorang siswa sejak tingkat SMP dalam mata pelajaran IPA. Ilmu fisika adalah 
ilmu yang mempelajari tentang berbagai gejala-gejala yang ada di alam. Pokok 
bahasan dalam mata pelajaran fisika sifatnya tidak hanya menghafal, tetapi 
dibutuhkan juga pemahaman konsep akan materi yang sedang dipelajari dan 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari diantaranya pada pokok bahasan Besaran 
dan Satuan. 
Siswa sering menganggap bahwa pelajaran fisika sulit dan menakutkan 
sehingga siswa kurang berminat mengikuti pelajaran fisika. Hal ini karena dalam 
pembelajaran fisika guru kurang dapat memotivasi siswa untuk belajar secara 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran fisika. Untuk itu, diperlukan starategi 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, memotivasi siswa, dan mengajak 
siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan permasalahan.1 Adanya strategi 
yang dapat mengaktifkan dan memotivasi siswa diharapkan dapat menambah 
minat siswa dalam mengikuti pelajaran fisika. 
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
diperoleh gambaran bahwa proses belajar mengajar berlangsung satu arah, 
pembelajaran lebih berpusat kepada guru sehingga menjadikan guru lebih aktif 
                                                             
 
1Program Studi Pendidikan Fisika.  “Jurnal Pembelajaran Fisika”.  JPF, Vol.1, No. 2, 
Sept 2012, h. 212. 
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dibandingkan dengan siswa. Pembelajaran hampir sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab guru, sedangkan siswa terkesan pasif dengan hanya menulis dan 
mendengarkan apa yang disampaikan. Rendahnya keaktifan siswa berdampak 
pada rendahnya hasil belajar. Berdasarkan observasi di sekolah tersebut ada 
beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sekolah yaitu 75. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari salah satu guru bidang 
studi fisika kelas X di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam diperoleh informasi 
bahwa umumnya guru mengajar dengan beberapa langkah berikut: (1) guru 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama siswa, (2) guru menyiapkan siswa 
untuk belajar, (3) guru memberikan materi kepada siswa, (4) guru memberikan 
contoh soal berkenaan dengan materi yang diajarkan, (5) guru memberikan 
beberapa soal latihan kepada siswa. Berdasarkan langkah-langkah model 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut, model pembelajaran mendekati 
model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung ini selanjutnya 
disebut dengan model pembelajaran konvensional. 
Cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah diperlukan model 
pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut: (1) model pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, (2) model pembelajaran yang 
berupa kerja sama dengan rekannya, sehingga untuk materi yang belum 
dimengerti, siswa dapat bertanya kepada rekannya.2 
                                                             
 
2Selvianti, et. al, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika”. JSPF, Jilid 11, No. 1, April 2015, h. 23. 
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Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kriteria tersebut dan  
diprediksi mampu mengatasi rendahnya keaktifan siswa adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray). “Model pembelajaran 
TSTS unggul dalam membantu siswa menemukan dan memahami konsep-konsep 
yang sulit, menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan membantu 
teman saat mereka berdiskusi, karena dalam model ini siswa dituntut untuk lebih 
aktif belajar dan bekerja sama dalam satu tim atau kelompok.”3 Model ini 
diterapkan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan 
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 
pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan 
manusia saling bergantung satu sama lain.  
Pembelajaran PAKEM dirancang agar mengaktifkan dan mengembangkan 
kreativitas anak, sehingga pembelajaran menjadi aktif, namun tetap 
menyenangkan.4 Dengan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, maka 
diharapkan hasil belajar siswa meningkat, juga meningkatkan semangat gotong 
royong dengan sesamanya. 
 
 
 
                                                             
 
3Sitilin Kumape. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa”. JKTO, Vol. 4, No. 4, Mei  2015,  h. 353. 
 
4Albert Lumbu dan Indah Slamet Budiarti,  “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan 
PAKEM dengan Menggunakan Metode Diskusi”. JPFK, Vol. 1, No. 1, Maret 2015,  h. 23. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray dengan Menggunakan Strategi PAKEM (Pembelajaran 
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X pada Materi Besaran dan Satuan di SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray dengan menggunakan Strategi PAKEM dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada materi Besaran dan Satuan di 
SMAN  1 Simpang Kiri Subulussalam?”. 
  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil 
belajar siswa kelas X pada materi Besaran dan Satuan di SMAN  1 Simpang Kiri 
Subulussalam setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray dengan menggunakan Strategi PAKEM”. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai anggapan sementara terhadap penelitian 
sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul5. Adapun yang menjadi 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha diterima, jika ada pengaruh hasil belajar siswa kelas X pada materi Besaran 
dan Satuan di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan menggunakan 
Strategi PAKEM. 
2. Ho ditolak, jika tidak ada pengaruh hasil belajar siswa kelas X pada materi 
Besaran dan Satuan di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan 
menggunakan Strategi PAKEM. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar dapat bermanfaat untuk: 
1. Bagi siswa, adanya model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
dapat lebih memudahkan siswa dalam menguasi pelajaran fisika dan 
pemahaman konsep-konsep yang terkandung di dalamnya.  
2. Bagi guru, dapat menjadi masukan tentang pemilihan model pembelajaran 
selanjutnya dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu langkah awal untuk 
mempersiapkan diri menjadi seorang guru yang baik dan berkualitas. 
                                                             
 
5Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),  h. 71.  
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4. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah dengan 
diterapkannya beragam model pembelajaran terbaru yang berdampak 
meningkatnya mutu dan kualiatas sekolah tersebut. 
 
F.   Definisi Operasional 
 Untuk memudahkan pemahaman isi dalam karya tulis ini, maka penulis 
mendefinisikan istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan utama dalam karya 
tulis ini. Beberapa istilah tersebut diantaranya: 
1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah daya yang timbul dari penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM pada materi Besaran dan Satuan. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang mana siswa 
bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar.6 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Tipe TSTS merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.7 Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang 
dipadukan dengan Strategi PAKEM 
                                                             
 
6Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2016), h. 191. 
 
7Nurul Ikhsan Karimah. “Model Two Stay Two Stray Melalui Pendekatan Multiple 
Intelligence”. JKPM . Vol.1, No. 2, Sept 2014, h. 30.  
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3. Strategi PAKEM adalah  strategi pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. PAKEM 
adalah pembelajaran yang diciptakan oleh guru untuk membangkitkan 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar serta suasana pembelajaran 
yang menimbulkan kenyamanan bagi peserta didik untuk belajar.8 
Pembelajaran dengan Strategi PAKEM melibatkan siswa sebagai sumber 
belajar bagi dirinya sendiri dengan perannya yang lebih dinamis di dalam 
ruang kelas. 
4. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah proses belajar 
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.9 Adapun hasil belajar yang dimaksud disini ialah 
nilai yang diperoleh siswa setelah diajarkan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray yang dipadukan dengan 
Strategi PAKEM 
5. Besaran dan Satuan adalah sesuatu yang dapat diukur, mempunyai nilai 
tertentu, dinyatakan dengan angka, dan memiliki satuan tertentu. Satuan 
adalah pernyataan yang menjelaskan dari suatu besaran.10 Materi Besaran dan 
Satuan merupakan materi yang akan dijadikan penelitian pada penelitian ini. 
                                                             
 
8Rita Rahmaniati. “Penerapan PAKEM untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa 
SDN-8 Langkai Palangkaraya”. Jurnal Pendidikan. Vol.9, No. 2, Okt 214, h. 26. 
 
9Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAKEM, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2012), h. 5.  
 
10Tim Solusi Cerdas, Shortcut Fisika, (Jawa Barat: Sekata Media, 2015), h. 3. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A.   Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
 Belajar menurut pengertian psikologi merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut didukung oleh 
penjelasan Slameto bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”1. Menurut Sardiman “belajar merupakan perubahan tingkah laku 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”2. Dari penjelasan ini dapat kita 
simpulkan bahwa belajar dapat mengubah tingkah laku seseorang yang terutama 
diakibatkan oleh faktor lingkungannya. 
 
1. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar dalam Islam, yaitu mencari rezeki di dunia, selamat dunia 
dan akhirat, dan memperkuat akhlak. 
 
 
                                                             
 
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 10. 
 
2Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 20. 
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Menurut Dalyono tujuan belajar adalah sebagai berikut: 
a. Belajar bertujuan mengadakan perubahan dalam diri antara lain perubahan 
tingkah laku. 
b. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan yang buruk menjadi baik. 
c. Belajar bertujuan mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak hormat 
menjadi hormat, benci menjadi sayang dan sebagainya. 
d. Dengan belajar dapat memiliki keterampilan. 
e. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu3 
 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar memuat beberapa tujuan 
diantaranya terjadinya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih positif, 
memiliki keterampilan sehingga seseorang dilatih untuk menjadi pribadi yang 
kreatif, serta bertambahnya pengetahuan dengan belajar. 
  
2. Prinsip-prinsip Belajar 
 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas yang harus diterapkan 
di dalam proses belajar mengajar. Prinsip-prinsip belajar merupakan landasan 
berpikir, landasan berpijak dan sumber motivasi dengan harapan tujuan 
pembelajaran tercapai dan tumbuhnya proses belajar antar siswa dan guru yang 
dinamis dan terarah. 
Menurut Slameto berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar, 
prinsip-prinsip belajar diantaranya: 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 
minat, dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. 
b. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada 
siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
c. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan 
kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif. 
d. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
 
                                                             
 
3Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 49-50 
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Sesuai materi yang harus dipelajari, prinsip-prinsip belajar meliputi: 
a. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian 
yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. 
b. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan 
instuksional yang harus dicapai. 
c. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan 
tenang. 
d. Repetisi, dalam proses belajar perlu latihan berkali-kali agar 
pengertian/keterampilan/sikap mendalam pada siswa.4 
 
B.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
  Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dalam 
kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman 
belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun kelompok.5 Adanya 
metode pembelajaran kooperatif membuat siswa dapat mengembangkan 
kepercayaan sesamanya baik secara individu maupun kelompok serta memberikan 
dampak positif diantaranya para siswa terhindar dari persaingan antar individu, 
dengan kata lain tidak saling mengalahkan antar siswa. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan oleh para ahli pendidikan untuk 
                                                             
 
4Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2012), h. 62-63. 
 
5Nurhaidi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KB,  (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2003), h. 60.  
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digunakan. Ada dua alasan mengapa kooperatif learning menjadi pilihan. 
Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestrasi belajar siswa sekaligus 
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, 
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar 
berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
keterampilan.6 Dengan model pembelajaran kooperatif pembelajaran akan 
berlangsung lebih efektif dimana siswa membutuhkan kerjasama dengan orang 
lain untuk mempelajari gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang 
dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran kooperatif diterapkan melalui kelompok kecil pada 
semua mata pelajaran dan tingkat umur disesuaikan dengan kondisi dan situasi 
pembelajaran. Keanggotaan kelompok terdiri dari siswa yang berbeda (heterogen) 
baik dalam kemampuan akademik, jenis kelamin dan etnis, latar belakang sosial 
dan ekonomi. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok pembelajaran 
kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan tinggi, dua orang 
dengan kemampuan sedang dan satu yang lainnya dari kelompok yang 
berkemampuan akademis kurang. 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengkomunikasikan siswa 
belajar, menghindari sikap persaingan dan rasa individualitas siswa, khususnya 
                                                             
 
6Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitistik, Konsep, 
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 41.  
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bagi siswa-siswa yang berprestasi rendah dan tinggi.7 Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dipadukan satu sama lain dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda. 
 
  2. Elemen-Elemen Dasar Model Pembelajaran Kooperatif 
 Ada empat elemen dasar model pembelajaran kooperatif, diantaranya:  
a. Saling Ketergantungan Positif 
Dalam interaksi kooperatif guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 
yang mendorong siswa-siswa untuk saling berinteraksi dan saling 
menumbuhkan sikap positif. 
b. Interaksi Tatap Muka 
Dalam interaksi positif semua siswa diharapkan saling bertatap muka sehingga 
dapat melakukan dialog dan dapat mengembangkan komunikasi yang efisien. 
c. Akuntabilitas Individual 
Dalam kelompok belajar kooperatif anggota kelompok dituntut untuk 
memberikan andil bagi keberhasilan kelompoknya. 
d. Keterampilan Menjalin Hubungan dengan Siswa 
Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial bermanfaat untuk menjalin 
hubungan dengan siswa lain tentang materi pembelajaran yang diajarkan.8 
 
 
                                                             
 
7M. Nafiur Rofiq. “Pembelajaran Kooperatif  Dalam Pengajaran Pendidikan Islam”. 
Jurnal Falasifa, Vol.1, No. 1, Maret  2010, h.  4-5. 
 
8A. Lie, Cooperative Learning, Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 
Kelas, (Jakarta:Grasindo, 2007), h. 31. 
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3. Two Stay Two Stray (TSTS) 
Salah satu tipe pembelajaran yang menawarkan proses pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa secara maksimal adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini dikembangkan 
oleh Spencer Kagan. Sintaks pembelajaran model ini adalah kerja kelompok, dua 
siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainya tetap di kelompoknya untuk 
menerima dua orang dari kelompok lain, kerja kelompok, kembali ke kelompok 
asal, kerja kelompok, dan laporan kelompok. 
Tipe TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Melalui sifat saling berbagi 
tersebut diharapkan masing-masing kelompok dapat memperoleh pengalaman, 
pengetahuan, dan pemahaman yang lebih komprehensif.9 Qomariah dan Badriyah 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa “Pembelajaran dengan TSTS 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan berargumentasi 
siswa.10 Pemahaman yang lebih mendalam di dapatkan oleh siswa dengan 
diterapkannya mode pembelajaran tipe TSTS. 
 
 
 
                                                             
 
9 Nurul Ikhsan Karimah. “Model Two Stay Two Stray”...h. 30. 
 
10I Qomariyah dan L Badriyah. “Upaya Peningkatan Keterampilan Berargumentasi 
Pendidikan Agama Islam dengan  Metode Two Stay Two Stray” . Jurnal PTK PAI.Vol.1 2010, h. 
37. 
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Guru dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas menggunakan 
empat struktur fase sebagai sintaks TSTS, diantaranya: 
1. Fase : Mengajukan Pertanyaan 
 Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 
bervariasi, pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. 
2. Fase : Penomoran 
 Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4 
orang setiap kelompoknya dan diberikan penomoran 1-4. 
3. Fase : Berfikir Bersama 
 Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 
4. Fase : Bertamu 
 Guru membimbing tiap-tiap kelompok untuk mewakilkan 2 dari 4 orang dalam 
satu kelompok untuk bertamu ke kelompok lain dan bertugas untuk mencari 
tahu apa yang didiskusikan oleh kelompok lain, sedangkan 2 siswa yang 
tinggal bertugas memaparkan hasil diskusi kelompok ke kelompok yang lain11. 
 
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 
1. Kelebihan 
a. Dapat diterapkan pada semua kelas dan tingkatan 
b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
                                                             
 
11Zunita, Memadukan Metode Pembelajaran Number Head Together dengan Metode Two 
Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar, (Semarang:UNNES PRESS, 2010), h. 25. 
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c. Lebih berorientasi pada keaktifan 
d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 
e. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
f. Membantu meningkatkan minat dan prestasi siswa. 
 
2. Kelemahan 
a.  Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, karena tidak terbiasa 
sehingga merasa asing dan sulit untuk bekerja sama. 
b.  Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan. 
c.  Membutuhkan waktu yang lama. 
d.  Siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa yang kurang 
pandai lebih sedikit dalam mempunyai kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapatnya. 
 
Adanya model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
dalam penelitian ini berfungsi agar sebuah pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dipilih dalam penelitian dikarenakan tipe ini 
tepat untuk diterapkan pada semua kelas/tingkatan dan lebih berorientasi pada 
keaktifan siswa. Siswa menjadi lebih aktif di dalam pembelajaran dengan 
berdiskusi dan berbagi, sehingga siswa memahami pembelajaran dengan baik dan 
berdampak pada terjadinya peningkatan pada hasil belajar.  
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C. Strategi PAKEM  
 Strategi pembelajaran adalah proses penetapan, pengorganisasian, dan 
pengoperasian sistem lingkungan belajar yang bersifat efektif dan efisien untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran aktualisasinya terwujud 
sebagai perangkat tindakan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
memudahkan siswa untuk mencapai tujuan belajarnya.12Dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara atau siasat 
seorang guru untuk mengoptimalkan interaksi antar siswa dengan komponen 
pembelajaran. 
 
1. Pengertian Strategi PAKEM 
 Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) adalah 
sebuah model pembelajaran yang memungkinkan siswa mengerjakan kegiatan 
yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahaman 
berbagai sumber dan metode tertentu termasuk pemanfaatan lingkungan supaya 
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan efektif. Dengan demikian, para 
siswa merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan dan keterampilan yang 
diajarkan. 
PAKEM  dikembangkan berdasarkan beberapa peralihan: 
a. Peralihan dari belajar perorangan ke belajar bersama 
b. Peralihan dari belajar dengan cara menghafal ke belajar untuk memahami                                                                                                                                                                   
                                                             
 
12Saputro dan Abidin, Strategi Pembelajaran, (Malang:Laboratorium Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Malang, 2005), h. 6-9. 
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c. Peralihan dari teori pemindahan pengetahuan  ke bentuk interaktif, 
keterampilan proses dan pemecahan masalah 
d. Peralihan paradigma dari guru mengajar  ke siswa belajar; 
e. Beralihnya bentuk evaluasi tradisional ke bentuk authentic assessment seperti 
portofolio, proyek, laporan siswa, atau penampilan siswa. 
 
2. Karakteristik PAKEM 
 PAKEM memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
a. Berpusat pada siswa 
b. Belajar yang menyenangkan 
c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu 
d. Belajar secara tuntas 
e. Belajar secara berkesinambungan.13 
Secara garis besar, gambaran PAKEM adalah sebagai berikut: 
a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan 
kemampuan mereka dalam penekanan pada belajar melalui berbuat. 
b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan semangat, 
termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan 
pembelajaran menarik, menyenangkan serta cocok bagi siswa. 
c. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, termasuk 
cara belajar kelompok. 
                                                             
 
13Muhibin Syah dan Rahayu Kariadinata, Bahan Pelatihan PAKEM, (Bandung: UIN 
Sunan Gunung Djati, 2009), h. 1-2. 
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d. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 
suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan siswa 
dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
PAKEM diterapkan di sekolah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
sejumlah keterampilan yang beragam, yang nantinya diperlukan untuk menjalani 
kehidupan di masa yang akan datang.14 PAKEM dijadikan sebagai model 
pembelajaran yang mempunyai karakteristik tersendiri dan dirasa cocok untuk 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Karakteristik dalam model 
pembelajaran PAKEM adalah sebagai berikut: 
 
a. Pembelajaran Aktif 
 Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan  
semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual. 
Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa didorong untuk  
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.15 
Menurut John Dewey, dalam Dimyati dan Moedjiono mengemukakan 
bahwa “belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 
sendiri” maka inisiatif untuk belajar harus datang dari siswa sendiri, sedangkan 
                                                             
 
14Dinas Pendidikan Kota Malang, Bahan Pelatihan: Manajemen Berbasis Sekolah, 
(Malang,2004), h. 3-11. 
 
15Muhibin Syah dan Rahayu Kariadinata, Bahan Pelatihan PAKEM...h. 32. 
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tugas guru ialah sebagai pembimbing dan pengarah.16 Dengan demikian, keaktifan 
seorang siswa sangat diperlukan dalam sebuah kegiatan belajar mengajar. 
Untuk menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa, maka guru dapat 
melaksanakan perilaku-perilaku sebagai berikut: 
a. Menggunakan multimode dan multimedia 
b. Memberikan tugas secara individual maupun kelompok 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan eksperimen dalam 
kelompok kecil 
d. Memberikan tugas untuk membaca bahan belajar kemudian mencatat hal-hal 
yang dirasa kurang jelas 
e. Mengadakan tanya jawab dan diskusi17 
 
b. Pembelajaran Kreatif 
Kreatif berarti menggunakan hasil kreasi baru atau yang berbeda dengan 
sebelumnya. Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan 
kegiatan belajar yang bervariasi sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan 
siswa dan tipe serta gaya belajar siswa.18 
Adapun tujuan atau manfaat dari kegiatan belajar yang bervariasi adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
 
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu 
Tenaga Pendidikan,1994), h. 42.  
 
17Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,....h.57. 
 
18Muhibin Syah dan Rahayu Kariadinata, Bahan Pelatihan PAKEM...h. 32-33. 
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a. Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek 
belajar mengajar yang relevan. 
b. Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui 
siswa terhadap hal-hal yang baru. 
c. Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah dengan 
berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih 
baik. 
d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh cara menerima yang 
disenanginya.19 
 
c. Pembelajaran Efektif 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai sasaran atau minimal 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Di samping itu, yang juga 
penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru yang  didapat siswa. Guru 
pun diharapkan memeroleh “pengalaman baru” sebagai hasil interaksi dua arah 
dengan siswanya. Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, 
maka pada setiap akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang 
dimaksud di sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi, 
perenungan yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data catatan 
guru. Evaluasi diakhir pembelajaran diperlukan untuk mengetahui keefektifan 
sebuah proses belajar mengajar yang telah berlangsung.  
 
                                                             
 
19Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), h.84. 
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d. Pembelajaran Menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat 
dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman, aman dan asyik. Pembelajaran yang 
mengasyikkan mengandung unsur inner motivation, yaitu dorongan keingintahuan 
yang disertai upaya mencari tahu sesuatu. 
Adapun ciri-ciri pokok pembelajaran yang menyenangkan, ialah: 
1. Adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang, aman, 
menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan sesuatu meskipun keliru 
untuk mencapai keberhasilan yang tinggi. 
2. Terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang relevan. 
3. Terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kiri dan kanan 
4. Adanya situasi belajar yang menantang (challenging) bagi siswa untuk berpikir 
jauh  ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari. 
5. Adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa belajar 
bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istirahat, dan 
dukungan.20 
Dari ciri-ciri diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menyenangkan ialah pembelajaran yang menyediakan lingkungan yang kondusif 
untuk belajar, materi yang memadai terlibatnya siswa secara penuh, adanya situasi 
belajar yang menantang serta adanya situasi belajar emosional yang positif. 
                                                             
 
20Muhibin Syah dan Rahayu Kariadinata,  Bahan Pelatihan PAKEM............ h. 34-35. 
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Pembelajaran yang dirancang, memiliki tahapan-tahapan tertentu dalam 
pelaksanaanya. Adapun sintaks strategi PAKEM ialah: 
1. Eksplorasi 
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
a. Melibatkan siswa mencari informasi tentang topik 
b. Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar. 
c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa. 
d. Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
2. Elaborasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
a. Membiasakan siswa membaca dan menulis yang beragam 
b. Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain. 
c. Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan 
masalah. 
d. Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif kolaboratif. 
e. Memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat. 
3. Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan. 
b. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta. 
c. Memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman bermakna. 
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 3. Kelebihan dan Kekurangan PAKEM 
   PAKEM memiliki beberapa kelebihan, diantaranya: 
a. PAKEM merupakan pembelajaran yang mengembangkan kecakapan hidup. 
b. Dalam PAKEM siswa belajar bekerja sama. 
c. PAKEM mendorong siswa untuk terus maju mencapai sukses 
d. PAKEM menghargai potensi semua siswa. 
e. Program untuk meningkatkan PAKEM disekolah harus ditingkatkan kualitas 
dan kuantitasnya. 
   Diantara beberapa kelebihannya, PAKEM juga memiliki beberapa 
kekurangan yaitu: 
a. Perbedaan individual siswa belum diperhatikan termasuk laki-laki/perempuan, 
pintar/kurang pintar, sosial, ekonomi tinggi/rendah. 
b. Pembelajaran belum membelajarkan kecakapan hidup. 
c. Pembelajaran masih sering berupa pengisian lembar kerja siswa (LKS) yang 
sebagian besar pertanyaannya bersifat tertutup21 
 
D. Hasil Belajar  
 Hasil belajar merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Dimyati dan Mudjiono menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
                                                             
 
21Desi, Makalah Model PAKEM Dalam Pembelajaran, Juli 2012. Diakses pada tanggal 
06 November 2017 dari situs: http://rumahkeduadesi.blogspot.com.pembelajaran.htm. 
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merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.22 Dari definisi 
tersebut maka dapat disimpulkan hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai 
oleh seorang siswa dalam sebuah pembelajaran. 
 Benjamin S. Bloom dalam Hamid menyebutkan bahwa terdapat enam 
jenis perilaku ranah kognitif, diantaranya ialah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (C1), mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan 
fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
b. Pemahaman (C2), mencakup kemampuan arti dan makna tentang hal yang 
dipelajari. 
c. Penerapan (C3), mencakup kemampuan menerapkan metode, hukum, dalil dan 
kaidah untuk menghadapi msalah yang nyata dan baru. Misalnya, 
menggunakan prinsip. 
d. Analisis (C4), mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
e. Sintesis (C5), mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru dan 
kemampuan untuk menggabung-gabungkan hal-hal lain yang terkait secara 
benar. Misalnya kemampuan menyusun suatu program. 
f. Evaluasi (C6), mencakup kemampuan menilai dengan cara membandingkan, 
menyimpulkan, mempertentangkan, mengkritik, mendeskripsikan, 
membedakan, menjelaskan, membenarkan, memutuskan, menafsirkan, 
menghubung-hubungkan, meringkas, menyokong serta menarik kesimpulan.  
                                                             
 
22Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 
3-4. 
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E. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
dengan Menggunakan Strategi PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan) terhadap Hasil Belajar Siswa 
  
Pembelajaran dengan strategi PAKEM dalam pelaksanaannya memiliki 3 
komponen yang harus terlihat dalam penerapannya di dalam kelas yaitu 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Langkah-langkah Two Stay Two Stray dengan menggunakan Strategi 
PAKEM ialah : 
1. Komponen eksplorasi 
 Fase: Mengajukan Pertanyaan dan Penomoran 
a. Guru memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada materi Besaran dan Satuan. 
b. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang dimengerti tentang besaran dan satuan 
c. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 
orang tiap kelompoknya dan memberikan penomoran kepada tiap 
kelompok dari 1-4. 
2. Komponen Elaborasi 
 Fase: Berfikir Bersama dan Bertamu 
a. Siswa diberikan lembar kerja untuk didiskusikan di dalam kelompoknya 
berkenaan dengan materi yang dipelajari. 
b. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan saling bertukar pendapat untuk 
menemukan jawaban. 
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c. 2 orang perwakilan kelompok diberikan kesempatan untuk bertamu ke 
kelompok lain dan saling bertukar pendapat dan setelah selesai dapat 
kembali ke kelompoknya masing-masing 
d. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan siswa lainnya 
mengajukan pertanyaan.  
3. Komponen Konfirmasi 
a. Guru memberikan penguatan di akhir pembelajaran dan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. 
b. Guru bersama siswa menarik kesimpulan akhir dari materi yang telah 
dipelajari. 
 
F. Besaran dan Satuan 
 1. Besaran dan Satuan 
 a. Besaran Pokok 
  Besaran-besaran dalam fisika dapat dikelompokkan menjadi dua macam, 
yaitu besaran pokok dan besaran turunan. Besaran pokok adalah besaran yang 
satuannya didefinisikan atau ditetapkan terlebih dahulu, yang berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada besaran lain23.  
 
 
 
 
 
                                                             
 
23Siti Nurhayati, Buku Cerdas Kurikulum 2013, (Jakarta: Kunci Aksara 2015), h. 115. 
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Para ahli merumuskan tujuh macam besaran pokok, diantaranya ialah: 
Tabel 2.1 Jenis Besaran-besaran Pokok 
Besaran Pokok Simbol Besaran Satuan Simbol Satuan 
Panjang L Meter M 
Massa M Kilogram Kg 
Waktu T Sekon S 
Kuat arus listrik I Ampere A 
Suhu T Kelvin K 
Jumlah zat N Mol Mol 
Intensitas Cahaya Iv Kandela Cd 
 
 b. Besaran Turunan 
  Besaran turunan adalah besaran yang dapat diturunkan atau didefinisikan 
dari besaran pokok. Satuan besaran turunan disesuaikan dengan satuan besaran 
pokoknya. Salah satu contoh besaran turunan yang sederhana ialah luas. Luas 
merupakan hasil kali dua besaran panjang, yaitu panjang dan lebar. Oleh karena 
itu, luas merupakan turunan dari besaran panjang. 
Luas  = panjang x lebar 
   = besaran panjang x besaran panjang 
Satuan luas = meter x meter 
   = meter persegi (m2) 24 
 
 
 
 
 
                                                             
 
24Joko Sumarsono, Fisika: Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h. 
4-10.  
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 Beberapa jenis besaran turunan beserta satuannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Jenis Besaran-besaran Turunan 
  Besaran Turunan Satuan Dimensi 
Luas m2 [L]2 
Volume m3 [L]3 
Kecepatan m/s [L] [T]-1 
Percepatan m/s2 [L] [T]-2 
Gaya/Berat N = kg.m/s2 [M] [L] [T]-2 
Tekanan Pa = N/m2 = kg/m.s2 [M] [L] -1 [T]-2 
Massa Jenis kg/m3 [M] [L]-3 
Impuls / Momentum kg.m/s [M] [L] [T]-1 
 
 c. Analisis Dimensi 
  Setiap satuan turunan dalam fisika dapat diuraikan atas faktor-faktor yang 
didasarkan pada besaran-besaran massa, panjang dan waktu, serta besaran pokok 
yang lain. Salah satu manfaat dari konsep dimensi adalah untuk menganalisis atau 
menjabarkan benar atau salahnya suatu persamaan. Metode penjabaran dimensi 
atau analisis dimensi menggunakan aturan-aturan: 
1. Dimensi ruas kanan = dimensi ruas kiri 
2. Setiap suku berdimensi sama 
Sebagai contoh, untuk menganalisis kebenaran dari dimensi jarak tempuh 
dapat diuraikan dalam persamaan berikut : 
Jarak tempuh = kecepatan x waktu 
      t    = v x t 
Dari tabel tentang dimensi besaran turunan di atas, dapat diperoleh: 
- Dimensi jarak tempuh = dimensi panjang = [L] 
- Dimensi kecepatan      = [L] [T]-1 
- Dimensi waktu            = [T] 
29 
 
Maka dimensi jarak tempuh dari rumus s = v x t, untuk ruas kanan: 
[Jarak tempuh]        = [kecepatan] x [waktu] 
 [L]         = [L] [T]-1 x [T] 
 [L]         = [L] 
Dimensi besaran pada kedua ruas persamaan sama, maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan tersebut benar. Akan tetapi, bila dimensi besaran 
pada kedua ruas tidak sama, maka dapat dipastikan persamaan tersebut salah. 
 
2. Pengukuran 
a. Alat Ukur Panjang dan Ketelitiannya 
1. Mistar (Penggaris) 
Mistar/penggaris berskala terkecil 1 mm dan ketelitian 0,5 mm. Ketelitian 
pengukuran menggunakan mistar/penggaris adalah setengah dari nilai skala 
terkecilnya. 
2. Rollmeter (Meter Kelos) 
Rollmeter merupakan alat ukur panjang yang dapat digulung, dengan 
panjang 25-50 meter. Meteran ini dipakai oleh tukang bangunan atau pengukur 
lebar jalan. Ketelitian pengukuran dengan rollmeter sampai 0,5 mm. Meteran ini 
biasanya dibuat dari plastik atau pelat besi tipis. 
3. Jangka Sorong 
Jangka sorong adalah alat yang digunakan untuk mengukur panjang tebal, 
kedalaman lubang, dan diameter luar maupun diameter dalam suatu benda dengan 
skala terkecil 0,1 mm. Jangka sorong mempunyai dua rahang, yaitu rahang tetap 
dan rahang sorong. Pada rahang tetap dilengkapi dengan skala utama, sedangkan 
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pada rahang sorong terdapat skala nonius atau skala vernier. Skala nonius 
mempunyai panjang 9 mm yang terbagi menjadi 10 skala. Hasil pengukuran 
menggunakan jangka sorong berdasarkan angka pada skala utama ditambah angka 
pada skala nonius yang dihitung dari 0 sampai dengan garis skala nonius yang 
berimpit dengan garis skala utama. 
4. Mikrometer Sekrup 
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur ketebalan benda yang relatif tipis, 
misalnya kertas, seng, dan karbon. Pada mikrometer sekrup terdapat dua macam 
skala, yaitu skala tetap dan skala putar (nonius). 
1. Skala tetap (skala utama) 
Skala tetap terbagi dalam satuan milimeter (mm). Skala ini terbagi menjadi 
dua skala, yaitu skala atas dan skala bawah. 
2. Skala putar (skala nonius) 
Skala putar terdapat pada besi penutup yang dapat berputar dan dapat 
bergeser ke depan atau ke belakang. Skala ini terbagi menjadi 50 skala yang 
terdiri atas bagian ruas yang sama. Satu putaran pada skala ini menyebabkan skala 
utama bergeser 0,5 mm. Jadi, satu skala pada skala putar mempunyai ukuran: 
1
50
 x 
0,5 mm = 0,01 mm. Ukuran ini merupakan skala terkecil mikrometer sekrup. 
 
 b. Alat Ukur Massa dan Ketelitiannya 
1. Neraca Analitis Dua Lengan 
Neraca ini berguna untuk mengukur massa benda, misalnya emas, batu, 
kristal benda, dan lain-lain. Skala terkecil neraca analitis lengan yaitu 0,1 gram. 
2. Neraca Ohauss 
Neraca ini berguna untuk mengukur massa benda atau logam dalam 
praktek laboratorium. Kapasitas beban yang ditimbang dengan menggunakan 
neraca ini adalah 311 gram. Skala terkecil neraca Ohauss yaitu 0,1 gram. 
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3. Neraca Lengan Gantung 
Neraca ini berguna untuk menentukan massa benda, yang cara kerjanya 
dengan menggeser beban pemberat di sepanjang batang. 
4. Neraca Digital 
Neraca digital (neraca elektronik) di dalam penggunaannya sangat praktis, 
karena besar massa benda yang diukur langsung ditunjuk dan terbaca pada 
layarnya. Ketelitian neraca digital ini sampai dengan 0,001 gram. 
 
c. Ketidakpastian pada Pengukuran 
1. Kesalahan 
 Kesalahan (error) adalah penyimpangan nilai yang diukur dari nilai benar 
𝑥𝑜. Ada tiga macam kesalahan: (1) Kesalahan umum (keteledoran), (2) Kesalahan 
acak, dan (3) kesalahan sistematis. 
2. Melaporkan Hasil Pengukuran 
 Menentukan nilai benar 𝑥𝑜 dan ketidakpastiannya tergantung bagaimana 
cara seseorang melakukan pengukuran, yaitu menggunakan pengukuran tunggal 
dan pengukuran berulang. Pengukuran tunggal adalah pengukuran yang dilakukan 
satu kali saja. Pengukuran tunggal dilakukan karena peristiwa yang diukur tidak 
dapat diulang, misalnya pengukuran kecepatan komet dan gerhana matahari. 
Pengukuran tunggal untuk besaran panjang masih bisa dilakukan untuk benda-
benda yang panjangnya hampir tidak berubah, misalnya panjang pensil.25 
 
 
                                                             
 
25Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 10-16.  
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d. Angka Penting 
1. Notasi Ilmiah 
Pengukuran dalam fisika terbentang mulai dari ukuran partikel yang 
sangat kecil, seperti massa elektron, hingga ukuran yang sangat besar, seperti 
massa bumi. Penulisan hasil pengukuran massa sangat kecil maupun sangat besar 
ini memerlukan tempat yang lebar dan sering salah dalam penulisannya. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, kita dapat menggunakan notasi ilmiah atau notasi 
baku. Dalam notasi ilmiah, hasil pengukuran dinyatakan sebagai berikut : 
  a,......... x10n 
dengan: 
a  = bilangan asli dari 1 sampai 9 
n  = eksponen yang merupakan bilangan bulat 
10n  = orde 
  Aturan penulisan dengan menggunakan notasi ilmiah ialah: 
a. Jika bilangan lebih dari 10, koma desimal dipindahkan ke kiri dan 
eksponennya bernilai positif. Contoh: 170.000 jika ditulis berdasarkan 
notasi ilmiah menjadi 1,7 x 105 
b. Jika bilangan kurang dari 1, koma desimal dipindahkan ke kanan dan 
eksponennya bernilai negatif. Contoh: 0,0035 jika ditulis berdasarkan 
notasi ilmiah menjadi 3,5 x 10-3 
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2. Aturan Angka Penting 
Aturan-aturan angka penting yang dapat digunakan untuk menentukan 
banyak angka penting pada suatu hasil pengukuran adalah sebagai berikut : 
a. Semua angka bukan nol adalah angka penting 
b. Angka nol yang terletak di antara dua angka bukan nol temasuk angka 
penting. Contoh: 1,005 memiliki 4 angka penting, yaitu 1, 0, 0, dan 5. 
c. Angka-angka nol yang digunakan hanya untuk tempat titik desimal 
adalah bukan angka penting. Contoh: 0,0045 memiliki 2 angka 
penting yaitu 4 dan 5. 
d. Semua angka nol yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka 
yang ditulis di belakang koma desimal termasuk angka penting. 
Contoh: 0,0450 memiliki 3 angka penting, yaitu 4,5 dan satu angka 
nol setelah lima. 
 
3. Berhitung dengan Angka Penting 
a. Aturan Penjumlahan dan Pengurangan 
Hasil operasi penjumlahan atau pengurangan hanya boleh mengandung 
satu angka taksiran. Angka taksiran adalah angka terakhir dari suatu bilangan 
penting. 
Contoh:  105,316 → 6 sebagai angka taksiran 
  23,52 → 2 sebagai angka taksiran 
   7,8      + → 8 sebagai angka taksiran 
   136,636 → 6 sebagai angka taksiran 
Dibulatkan menjadi 136,6 (memiliki satu angka taksiran) 
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b. Aturan Perkalian atau Pembagian 
Hasil operasi perkalian atau pembagian hanya boleh memiliki angka 
taksiran sebanyak bilangan yang angka taksirannya paling sedikit. 
Contoh: 2,42  → 2 sebagai angka taksiran 
     1,2   x → 2 sebagai angka taksiran 
     2,904 → 9 sebagai angka taksiran 
 Dibulatkan menjadi 2,9 (memiliki satu angka taksiran). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  Metode ini disebut sebagai metode ilmiah karena 
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis.1  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan metode inti dari model pendekatan penelitian kuantitatif. Sugiyono 
mengatakan “dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment), sehingga 
metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”2. Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen disebabkan 
ingin mengetahui adanya pengaruh yang di dapat dari sebuah perlakuan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain quasi eksperimen. Arifin mengatakan “Tujuan dari quasi eksperimen 
                                                             
 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 7-8. 
 
2Ibid...h. 72. 
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adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang 
sebenarnya tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi terhadap seluruh 
variabel yang relevan”3. Suqiyono juga menambahkan “untuk mengatasi kesulitan 
dalam membentuk kelompok kontrol dalam penelitian, maka dikembangkan 
desain Quasi Eksperimental”.4  
Desain yang digunakan dalam peneilitian ini yaitu pretest-postest control 
group design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen akan diberikan perlakuan dengan mengajar menerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS menggunakan strategi PAKEM, sedangkan 
kelas kontrol mengajar tanpa menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
TSTS menggunakan strategi PAKEM. Adapun desain penelitiannya adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen 01 X 02 
Kelas Kontrol 03 - 04 
Keterangan : 
01 = hasil pre-test kelas eksperimen 
02 = hasil post-test kelas eksperimen 
03 = hasil pre-test kelas kontrol 
04 = hasil post-test kelas kontrol 
X = perlakukan yang diberikan 
 
 
 
 
 
                                                             
 
3Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 74. 
 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D...h. 77. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam yang menerima pelajaran fisika tentang 
Besaran dan Satuan yang berjumlah 5 kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri 
tertentu  yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.5 Sampel yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah 2 kelas dari 5 kelas  yang tersedia pada kelas X di SMAN 1 Simpang 
Kiri Subulussalam yaitu kelas X IPA2 dan kelas X IPA3.  
 
C. Instrumen Penelitian 
Sugiyono mengatakan bahwa “terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian  dan kualitas 
pengumpulan data. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian 
berkenaan dengan validitas dan reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan 
data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data. Instrumen 
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan kuesioner.6 Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah 
                                                             
 
5Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 128.  
 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D....h. 222. 
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alat bantu yang digunakan saat pengumpulan data. Dalam penelitian ini instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu: 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitia ini adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
dan Buku Paket 
2. Soal Tes 
Menurut Lee J. Cronbach dalam bukunya yang berjudul Essential of 
Psychological Testing, menyatakan bahwa tes adalah suatu prosedur yang 
sistematis untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih.7 Suharsimi 
Arikunto menyatakan bahwa “tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok”.8  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pre-Test) dan  
tes akhir (Post-Test). Pre-Test adalah tes yang diberikan sebelum menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM yang bertujuan untuk melihat hasil belajar yang dimiliki oleh seorang 
siswa sebelum adanya perlakuan. Post-Test  adalah tes yang diberikan setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan 
                                                             
 
7Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1996), h. 66. 
 
8Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 193. 
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strategi PAKEM yang bertujuan untuk melihat hasil belajar yang dimiliki oleh 
seorang siswa setelah adanya perlakuan. Tes dalam penelitian ini berupa soal-soal 
dalam bentuk pilihan berganda dengan tingkat kompetensi kognitif C1 
(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), dan C4 (analisis).  
  
E. Teknik Analisis Data 
Tahapan analisis data adalah tahapan yang paling penting dalam suatu 
penelitian, dikarenakan dalam tahap inilah penulis merumuskan hasil penelitian. 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan. Data yang telah ada selanjutnya akan diolah menggunakan 
statistik yang telah dipilih. 
Statistik yang digunakan dalam penelitian ini ialah statistik uji t untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Statistik uji t digunakan untuk 
membuktikan adanya perbedaan hasil belajar pada siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif TSTS yang dipadukan dengan 
strategi PAKEM dan hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian peneliti mengharapkan adanya 
hasil yang positif setelah siswa melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif TSTS yang dipadukan dengan 
strategi PAKEM. 
Adapun tahapan dalam menganalisis data yaitu: 
1. Menyusun data yang diperoleh ke dalam daftar distribusi frekuensi, sehingga 
akan mempermudah pengolahan data. 
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𝑆2 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖2 −  (∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖 )
2
𝑛 (𝑛 − 1)
 
2. Mencari rata-rata  (?̅?) dari tiap kelas dengan menggunakan rumus; 
 ?̅? =  
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
keterangan : 
?̅? = nilai rata-rata siswa 
xi = nilai ujian siswa 
fi = frekuensi untuk nilai xi yang sesuai9 
    
3. Menghitung varians (s2) dengan menggunakan rumus: 
 
 
keterangan : 
s2 = varians (simpangan baku kuadrat) 
 n  = Banyak siswa10 
 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan statistik yang digunakan  
dalam mengolah data, yang paling penting adalah untuk menentukan penggunaan 
statistik parametrik non parametrik. Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat, 
yaitu: 
         
 
Keterangan : 
χ2 = statistik chi kuadrat 
Oi = frekuensi pengamat 
Ei = frekuensi yang diharapkan
11 
                                                             
 
9Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005),  h. 67. 
 
10Sudjana, Metode Statistik,...h. 95. 
 
11 Sudjana, Metode Statistik..........h. 273. 
𝜒2 =  ∑
(𝑂𝑖 −  𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
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Kriteria pengujian ; 
Tolak H0 jika χ2hitung ≥ χ2 (1- α)(k – 1) dengan α = 0,05 dan untuk pengujian 
derajat kebebasan dk = k-1. Dalam hal lainnya, H0 diterima. 
 
5. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berasal dari varian yang homogen atau tidak. Adapun Hipotesisnya yaitu: 
Ho (𝜎1
2 =  𝜎2
2) :sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
varian yang homogen 
Ha (𝜎1
2 ≠  𝜎2
2): sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki 
varian yang homogeny 
Uji homogenitas menggunakan rumus Fisher, yaitu12; 
 
(Sudjana, 2005:250 
  
6. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus statistik uji t. Dianalisis dengan 
menggunakan rumus statistik uji t untuk uji pihak kanan pada taraf signifikan 5% 
(0,05). Rumus uji t untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol varians gabungan  
dapat dicari menggunakan rumus: 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
𝑠 √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 dengan 𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
 
                                                             
 
12Sudjana. Metode Statistik...h. 250. 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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Keterangan: 
t   = harga yang dicari 
?̅?1= nilai rata-rata tes kelas eksperimen 
?̅?2= nilai rata-rata tes kelas kontrol 
n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 
n2 = jumlah siswa kelas kontrol 
Sgab  = Varians (simpangan baku) 
𝑠1
2= Varians dari kelas eksperimen 
𝑠2
2= Varians dari kelas kontrol 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, langkah yang harus dilakukan 
terlebih dahulu adalah melihat hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). 
Penjelasan kedua hipotesis tersebut adalah: 
1. Ha: (µ1>µ2) ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan 
menggunakan Strategi PAKEM pada materi Besaran dan Satuan. 
2. Ho: (µ1=µ2) tidak ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan 
menggunakan Strategi PAKEM pada materi Besaran dan Satuan. 
Keterangan: 
µ1  =  hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan 
menggunakan Strategi PAKEM pada materi Besaran dan Satuan. 
 
µ2   = hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan 
menggunakan Strategi PAKEM pada materi Besaran dan Satuan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Berdasarkan data yang dikumpulkan terhadap hasil tes siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dalam bentuk pre-test dan post-test, dianalisis hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam dari 
tanggal 18 sampai dengan 25 Juli 2017. Kelas yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah kelas X IPA2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA3 sebagai kelas 
kontrol. Data didapatkan dari kelas X IPA2 yang berjumlah 28 siswa terdiri dari 
17 perempuan dan 11 laki-laki dan dari kelas X IPA3 yang berjumlah 28 siswa 
terdiri dari 20 perempuan dan 8 laki-laki.  
 
B. Hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Nilai Pre-test dan Post-test  Kelas Eksperimen 
 Nilai Pre-test yang didapatkan siswa kelas eksperimen adalah: 
Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test Kelas X IPA2 (Kelas Eksperimen) 
No. Nama Nilai Pre-test 
(1) (2) (3) 
1. ABS 20 
2. ALAB 30 
3. AM 30 
4. AL 30 
5. ANH 20 
6. DA 30 
7. DAR 25 
8. ED 10 
9. EW 30 
10. FF 25 
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Sambungan tabel.... 
(1) (2) (3) 
11. FR 30 
12. HM 35 
13. HTN 25 
14. HZ 45 
15. IA 40 
16. IM 10 
17 LHP 15 
18 MHA 15 
19 MS 15 
20 NM 35 
21 NA 15 
22 RR 25 
23 ROA 5 
24 RRK 25 
25 SG 15 
26 SZG 30 
27 SM 20 
28 WF 20 
(Sumber : Hasil penelitian di kelas eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 18 Juli 2017)  
 
 Nilai Post-test yang didapatkan siswa kelas eksperimen adalah: 
Tabel 4.2 Data Nilai Post-test Kelas X IPA2 (Kelas Eksperimen) 
No. Nama Nilai Post-test 
(1) (2) (3) 
1. ABS 75 
2. ALAB 90 
3. AM 60 
4. AL 75 
5. ANH 45 
6. DA 85 
7. DAR 85 
8. ED 55 
9. EW 75 
10. FF 80 
11. FR 45 
12. HM 75 
13. HTN 85 
14. HZ 45 
15. LHP 55 
16. MHA 80 
17 MS 70 
18 NM 80 
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(1) (2) (3) 
19 NA 75 
20 RR 75 
21 ROA 80 
22 RRK 80 
23 SG 65 
24 SZG 90 
25 SM 50 
26 WF 75 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 25 Juli 2017) 
 
b. Nilai Pre-test dan Post-test  Kelas Kontrol 
 Nilai Pre-test yang didapatkan siswa kelas kontrol adalah: 
Tabel 4.3 Data Nilai Pre-test Kelas X IPA3 (Kelas Kontrol) 
No. Nama Nilai Pre-test 
(1) (2) (3) 
1. AS 20 
2. AB 30 
3. ASF 15 
4. AR 15 
5. DL 25 
6. FSA 25 
7. FR 15 
8. HF 10 
9. IS 15 
10. IN 10 
11. IM 40 
12. JF 30 
13. KM 5 
14. LM 25 
15. LM 30 
16. MB 25 
17 MS 10 
18 MI 25 
19 NH 25 
20 RN 15 
21 RF 25 
22 REH 20 
23 SJM 15 
24 SW 25 
25 UN 35 
26 YL 15 
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Sambungan tabel.... 
(1) (2) (3) 
27 YBZ 20 
28 ZR 20 
(Sumber : Hasil penelitian di  kelas kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Kamis 20 Juli 2017) 
 
 Nilai Post-test yang didapatkan siswa kelas kontrol adalah: 
Tabel 4.4 Data Nilai Post-test Kelas X IPA3 (Kelas Kontrol) 
No. Nama Nilai Post-test 
(1) (2) (3) 
1. AS 75 
2. AB 60 
3. ASF 70 
4. DL 50 
5. FR 55 
6. HF 40 
7. IS 75 
8. IN 85 
9. IM 75 
10. JF 75 
11. KM 40 
12. LM 50 
13. LM 75 
14. MB 65 
15. MS 55 
16. MI 75 
17 NH 75 
18 RN 40 
19 RF 65 
20 REH 80 
21 SJM 60 
22 SW 75 
23 UN 55 
24 YL 60 
25 YBZ 75 
26 ZR 45 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Selasa 25 Juli 2017) 
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2. Analisis Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
a. Pengolahan Data Pre-test dan Post-test  Kelas Eksperimen 
i)  Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 
1. Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 45 – 5 
   = 40 
2. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 28 
= 5,78 (diambil 6 kelas) 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
 
  = 
40
6
 
  = 6,67 (diambil 7) 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
No. Banyak Kelas fi Xi Xi
2 fiXi fiX𝑖
2 
1. 5 – 11 3 8 64 24 192 
2. 12 – 18 5 15 225 75 1125 
3. 19 – 25 9 22 484 198 4356 
4. 26 – 32 7 29 841 203 5887 
5. 33 – 39 2 36 1296 72 2592 
6. 40 – 46 2 43 1849 86 3698 
Jumlah 28 153 4759 658 17850 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 18 Juli 2017) 
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1. Menentukan Nilai Rata-rata (𝑥1) 
  𝑥1 = 
∑  fiXi
fi
 
  = 
658
28
 
  = 23,50 
2. Menentukan Varians (𝑆1
2) 
   (𝑆1
2) = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
  = 
28 (17850)− (658)2
28 (28−1)
 
  = 
499800 − 432964
756
 
   = 
66836
756
 
  = 88,41 
3. Menentukan Simpangan Baku (𝑆1) 
(𝑆1)  = √88,41 
= 9,40 
  Diperoleh dari perhitungan di atas nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
adalah ?̅? = 23,5 sedangkan variannya adalah (𝑠1
2) = 88,41 dan simpangan 
bakunya adalah 𝑠1 = 9,40. 
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Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 18 Juli 2017) 
 
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (𝑥𝑖) 
 Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
 Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
 Batas kelas (𝑥𝑖) = Batas Bawah – 0,5 
  = 5 - 0,5 
  = 4,5 
2. Menghitung Z-Score 
 Z-Score = 
𝑥𝑖−?̅?1
S1
, dengan 𝑥1 = 23,50 dan S1 = 9,40 
 𝑥𝑖 = 4,5 maka: Z-score = 
4,5−23,50
9,40
 
   = -2,02 
No Kelas Interval 
Batas 
Kelas 
(𝑥𝑖) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di Bawah 
Kurva Normal 
Luas 
Daerah 
(𝐸𝑖)   (𝑂𝑖) 
  
4,5 -2,02 -0,4783 
  
  
1. 5 – 11 
 
  0,0786 2,20 3 
  
11,5 -1,28 -0,3997 
   2. 12 – 18 
 
  0,1978 5,54 5 
  
18,5 -0,53 -0,2019 
   3. 19 – 25 
 
  0,2851 7,98 9 
  
25,5 0,21 0,0832 
   4. 26 – 32 
 
  0,2483 6,95 7 
  
32,5 0,96 0,3315 
   5. 33 – 39 
 
  0,1239 3,47 2 
  
39,5 1,70 0,4554 
   6. 40 – 46    0,0375 1,05 2 
  46,5 2,45 0,4929    
Jumlah 
     
28 
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” Berdasarkan daftar F (tabel 
lampiran 17) Z-Score = -2,02, maka dilihat di tabel pada nilai Z-Score 2,02 dan 
diperoleh batas luas daerah di bawah kurva normalnya adalah 0,4783. Karena nilai 
z-score pada tabel terdapat tanda (-) maka nilai batas luas daerah di bawah kurva 
normal nya menjadi -0,4783. 
 
4. Menghitung luas daerah 
 Luas daerah = batas bawah – batas atas 
 Luas daerah = -0,3997 – (-0,4783)  
  = 0,0786     
 
5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari 
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah: 
 Ei = Luas daerah  x Banyak data 
 Ei  = 0,0786 x 28  
  = 2,20 
 
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 5 – 11 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 3. 
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Normalitas sebuah sampel diuji dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
(χ2), dengan persaman sebagai berikut: 
χ2 = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
Memiliki kriteria tolak Ho jika χ2 ≥  χ2(𝟏−∝)(𝒌−𝟏) dengan α = 0,05 dan 
untuk pengujian derajat kebebasan dk = k-1. 
χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =
(3−2,20)2
2,20
 + 
(5−5,54)2
5,54
+
(9−7,98)2
7,98
 + 
(7−6,95)2
6,95
+
(2−3,47)2
3,47
 + 
(2−1,05)2
1,05
 
 = 0,29 + 0,05 + 0,13 + 0,0003 + 0,62 + 0,86 
 Perhitungan didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat, dengan 
derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dan tabel chi kuadrat 
χ(1−)(k−1)
2
) =χ(0,95)(5)
2 = 11,1 (tabel lampiran 18). Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel 
yaitu 1,95 < 11,1 maka kurva atau disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test kelas eksperimen 
terdistribusi normal. 
ii) Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen 
1. Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 90 – 45 = 45 
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2. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K)  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 26 
   = 5,67 (diambil 6 kelas) 
3. Menentukan panjang kelas interval 
 Panjang Kelas (P)  = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
 
   = 
45
6
 
   = 7,5 (diambil 8) 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
No. Banyak Kelas fi Xi Xi
2 fiXi fiX𝑖
2 
1. 45 – 52 4 48,5 2352,25 194 9409 
2. 53 – 60 2 56,5 3192,25 113 6384,5 
3. 61 – 68 2 64,5 4160,25 129 8320,5 
4. 69 – 76 8 72,5 5256,25 580 42050 
5. 77 – 84 5 80,5 6480,25 402,5 32401,25 
6. 85 – 92 5 88,5 7832,25 442,5 39161,25 
Jumlah 26 411 29273,5 1861 137726,5 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 25 Juli 2017) 
 
1. Menentukan Nilai Rata-rata (𝑥1) 
  𝑥1 = 
∑  fiXi
fi
 
  = 
1861
26
 
  = 71,58 
2. Menentukan Varians (𝑆1
2) 
    (𝑆1
2) = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
53 
 
  = 
26 (137726,5)− (1861)2
26 (26−1)
 
  = 
3580889 − 3463321
650
 
   = 
117568
650
 
  = 180,87 
3. Menentukan Simpangan Baku (𝑆1) 
(𝑆1)  = √180,87 
= 13,45 
  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai rata-rata pre-test 
kelas kontrol adalah ?̅? = 71,58 sedangkan variannya adalah (𝑠1
2) = 180,87 dan 
simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 13,45. 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas eksperimen SMAN 1 Simpang Kiri 
Subulussalam, Selasa 25 Juli 2017) 
No Kelas Interval 
Batas 
Kelas 
(𝑥𝑖) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di Bawah 
Kurva Normal 
Luas 
Daerah 
(𝐸𝑖)   (𝑂𝑖) 
  
44,5 -2,01 -0,4778 
  
  
1. 45 – 52 
 
  0,0556 1,45 4 
  
52,5 -1,42 -0,4222 
   2. 53 – 60 
 
  0,1283 3,34 2 
  
60,5 -0,82 -0,2939 
   3. 61 – 68 
 
  0,2029 5,28 2 
  
68,5 -0,23 -0,0910 
   4. 69 – 76 
 
  0,2353 6,12 8 
  
76,5 0,37 0,1443 
   5. 77 – 84 
 
  0,1872 4,87 5 
  
84,5 0,96 0,3315 
   6. 85 – 92    0,1091 2,84 5 
  92,5 1,56 0,4406    
Jumlah 
    
26 
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Keterangan cara memahami tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (𝑥𝑖) 
 Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
 Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
 Batas kelas (𝑥𝑖) = Batas Bawah – 0,5 
  = 45 - 0,5 
  = 44,5 
2. Menghitung Z-Score 
 Z-Score = 
𝑥𝑖−?̅?1
S1
, dengan 𝑥1 = 71,58 dan S1 = 13,45 
 𝑥𝑖 =  44,5 maka: Z-score = 
44,5−71,58
13,45
 = -2,01 
 
3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” Berdasarkan daftar F (tabel 
lampiran 17) Z-Score = -2,01, maka dilihat di tabel pada nilai Z-Score 2,01 dan 
diperoleh batas luas daerah di bawah kurva normalnya adalah 0,4778. Karena nilai 
z-score pada tabel terdapat tanda (-) maka nilai batas luas daerah di bawah kurva 
normal nya menjadi -0,4778. 
 
4. Menghitung luas daerah 
 Luas daerah = batas bawah – batas atas 
 Luas daerah  = - 0,4222 – (-0,4778)  = 0,0556 
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5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 
frekuensi harapan adalah: 
 Ei = Luas daerah  x Banyak data 
 Ei   = 0,0556 x 26  
     = 1,45 
 
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 45 – 52 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 4. 
Normalitas sebuah sampel diuji dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
(χ2), dengan persaman sebagai berikut: 
χ2 = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
Memiliki kriteria tolak Ho jika χ2 ≥  χ2(𝟏−∝)(𝒌−𝟏) dengan α = 0,05 dan 
untuk pengujian derajat kebebasan dk = k-1. 
χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =  
(4−1,452
1,45
 + 
(2−3,34)2
3,34
+
(2−5,28)2
5,28
 + 
(8−6,12)2
6,12
+
(5−4,87)2
4,87
 + 
(5−2,84)2
2,84
 
 = 4,48 + 0,54 + 2,04 + 0,58 + 0,003 + 1,64 = 9,28 
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Perhitungan didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat, dengan 
derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dan tabel chi kuadrat 
χ(1−)(k−1)
2
) =χ(0,95)(5)
2 = 11,1 (tabel lampiran 18). Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel 
yaitu 9,28 < 11,1 maka kurva atau disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas X-IPA2 sebagai kelas 
eksperimen terdistribusi normal. 
b. Pengolahan Data Pre-test dan Post-test  Kelas Kontrol 
i) Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 
1. Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 40 – 5 
   = 35 
2. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 28 
= 5,78 (diambil 6 kelas) 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
 
  = 
35
6
 
  = 5,83 (diambil 6) 
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
No. Banyak Kelas fi Xi Xi
2 fiXi fiX𝑖
2 
1. 5 – 10 4 7,5 56,25 30 225 
2. 11 – 16 7 13,5 182,25 94,5 1275,75 
3. 17 – 22 4 19,5 380,25 78 1521 
4. 23 – 28 8 25,5 650,25 204 5202 
5. 29 – 34 3 31,5 992,25 94,5 2976,75 
6. 35 – 40 2 37,5 1406,25 75 2812,5 
Jumlah 28 135 3667,5 576 14013 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Kamis 20 Juli 2017) 
 
1. Menentukan Nilai Rata-rata (𝑥2) 
  𝑥2 = 
∑  fiXi
fi
 
  = 
576
28
 
  = 20,57 
2. Menentukan Varians (𝑆2
2) 
    (𝑆2
2) = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
  = 
28 (14013)− (576)2
28 (28−1)
 
  = 
392364 − 331776
756
 
   = 
60588
756
 
  = 80,14 
3. Menentukan Simpangan Baku (𝑆2) 
(𝑆2)  = √80,14 
= 8,95 
58 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai rata-rata pre-test 
kelas kontrol adalah ?̅? = 20,57 sedangkan variannya adalah (𝑠2
2) = 80,14 dan 
simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 8,95. 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Kamis 20 Juli 2017) 
 
 
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (𝑥𝑖) 
 Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
 Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
 Batas kelas (𝑥𝑖) = Batas Bawah – 0,5 
  = 5 - 0,5 
  = 4,5 
No Kelas Interval 
Batas 
Kelas 
(𝑥𝑖) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di Bawah 
Kurva Normal 
Luas 
Daerah 
(𝐸𝑖)   (𝑂𝑖) 
  
4,5 -1,80 -0,4641 
  
  
1. 5 – 10 
   
0,0933 2,61 4 
  
10,5 -1,13 -0,3708 
   2. 11 – 16 
   
0,1972 5,52 7 
  
16,5 -0,45 -0,1736 
   3. 17 – 22 
   
0,2607 7,30 4 
  
22,5 0,22 0,0871 
   4. 23 – 28 
   
0,2267 6,35 8 
  
28,5 0,89 0,3138 
   5. 29 – 34 
   
0,1268 3,55 3 
  
34,5 1,56 0,4406 
   6. 35 – 40    0,0465 1,30 2 
  40,5 2,23 0,4871    
Jumlah      28 
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2. Menghitung Z-Score 
 Z-Score = 
𝑥𝑖−?̅?2
S2
, dengan 𝑥2 = 20,57 dan S2 = 8,95 
 𝑥𝑖 = 4,5 maka: Z-score = 
4,5−20,57
8,95
 = -1,8 
3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” Berdasarkan daftar F (tabel 
lampiran 17) Z-Score = -1,80, maka dilihat di tabel pada nilai Z-Score 1,80 dan 
diperoleh batas luas daerah di bawah kurva normalnya adalah 0,4641. Karena nilai 
z-score pada tabel terdapat tanda (-) maka nilai batas luas daerah di bawah kurva 
normal nya menjadi -0,4641. 
 
4. Menghitung luas daerah 
 Luas daerah = batas bawah – batas atas 
 Luas daerah  = - 0,3708 – (-0,4641)  
   = 0,0933 
 
5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 
frekuensi harapan adalah: 
 Ei = Luas daerah  x Banyak data 
 Ei   = 0,0933 x 28  
     = 2,61 
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6. Menentukan Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 5 – 10 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 4. 
Normalitas sebuah sampel diuji dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
(χ2), dengan persaman sebagai berikut: 
χ2 = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
Memiliki kriteria tolak Ho jika χ2 ≥  χ2(𝟏−∝)(𝒌−𝟏) dengan α = 0,05 dan 
untuk pengujian derajat kebebasan dk = k-1. 
χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =  
(4−2,61)2
2,61
 + 
(7−5,52)2
5,52
+
(4−7,30)2
7,30
 + 
(8−6,35)2
6,35
+
(3−3,55)2
3,55
 + 
(2−1,30)2
1,30
 
 = 0,74 + 0,40 + 1,49 + 0,43 + 0,09 + 0,38 
 = 3,53 
 Perhitungan didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat, dengan 
derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dan tabel chi kuadrat 
χ(1−)(k−1)
2
) =χ(0,95)(5)
2 = 11,1 (tabel lampiran 18). Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel 
yaitu 3,53 < 11,1 maka kurva atau disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test kelas kontrol terdistribusi 
normal. 
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ii) Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol 
1. Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 85 – 40 
   = 45 
2. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 26 
= 5,67 (diambil 6 kelas) 
3. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang (R)
Banyak Kelas (K)
 
  = 
45
6
 
  = 7,5 (diambil 8) 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 
No. Banyak Kelas fi Xi Xi
2 fiXi fiX𝑖
2 
1. 40 – 47 4 43,5 1892,25 174 7569 
2. 48 – 55 5 51,5 2652,25 257,5 13261,25 
3. 56 – 63 3 59,5 3540,25 178,5 10620,75 
4. 64 – 71 3 67,5 4556,25 202,5 13668,75 
5. 72 – 79 9 75,5 5700,25 679,5 51302,25 
6. 80 – 87 2 83,5 6972,25 167 13944,5 
Jumlah 26 381 25313,5 1659 110366,5 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas Kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Selasa 25 Juli 2017) 
 
 
 
 
 
 
62 
 
1. Menentukan Nilai Rata-rata (𝑥2) 
  𝑥2 = 
∑  fiXi
fi
 
  = 
1659
26
 
  = 63,81 
2. Menentukan Varians (𝑆2
2) 
    (𝑆2
2) = 
n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)
2
n (n−1)
 
  = 
26 (110366,5)− (1659)2
26 (26−1)
 
  = 
2869529 − 2752281
650
 
   = 
117248
650
 
  = 180,38 
3. Menentukan Simpangan Baku (𝑆2) 
(𝑆2)  = √180,38 
= 13,43 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai rata-rata pre-test 
kelas kontrol adalah ?̅? = 63,81 sedangkan variannya adalah (𝑠2
2) = 180,38 dan 
simpangan bakunya adalah 𝑠2 = 13,43. 
 
 
 
 
63 
 
Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post-test Kelas Kontrol 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam, 
Kamis 20 Juli 2017) 
 
 
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah: 
1. Menentukan batas kelas (𝑥𝑖) 
 Nilai tes terkecil pertama :  -0,5 (kelas bawah) 
 Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
 Batas kelas (𝑥𝑖) = Batas Bawah – 0,5 
  = 40 - 0,5 
  = 39,5 
2. Menghitung Z-Score 
 Z-Score = 
𝑥𝑖−?̅?2
S2
, dengan 𝑥2 = 63,81 dan S2 = 13,43 
 𝑥𝑖 = 39,5 maka: Z-score = 
39,5−63,81
13,43
 = -1,81 
No Kelas Interval 
Batas 
Kelas 
(𝑥𝑖) 
Z-
Score 
Batas Luas 
Daerah di Bawah 
Kurva Normal 
Luas 
Daerah 
(𝐸𝑖)   (𝑂𝑖) 
  
39,5 -1,81 -0,4649 
  
  
1. 40 – 47 
   
0,078 2,03 4 
  
47,5 -1,21 -0,3869 
   2. 48 – 55 
   
0,1545 4,02 5 
  
55,5 -0,62 -0,2324 
   3. 56 – 63 
   
0,2244 5,83 3 
  
63,5 -0,02 -0,0080 
   4. 64 – 71 
   
0,2237 5,82 3 
  
71,5 0,57 0,2157 
   5. 72 – 79 
   
0,1633 4,25 9 
  
79,5 1,17 0,3790 
   6. 80 – 87    0,0755 1,96 2 
  86,5 1,69 0,4545    
Jumlah      26 
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” Berdasarkan daftar F (tabel 
lampiran 17) Z-Score = -1,81, maka dilihat di tabel pada nilai Z-Score 1,81 dan 
diperoleh batas luas daerah di bawah kurva normalnya adalah 0,4649. Karena nilai 
z-score pada tabel terdapat tanda (-) maka nilai batas luas daerah di bawah kurva 
normal nya menjadi -0,4649. 
 
4. Menghitung luas daerah 
 Luas daerah = batas bawah – batas atas 
 Luas daerah  = - 0,3869 – (-0,4649)  
   = 0,078 
 
5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 
frekuensi harapan adalah: 
 Ei = Luas daerah  x Banyak data 
 Ei   = 0,078 x 26  
     = 2,03 
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (Oi) 
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 
kelas. Misalnya pada kelas interval 40 – 47 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 
sebanyak 4. 
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Normalitas sebuah sampel diuji dengan menggunakan uji Chi Kuadrat 
(χ2), dengan persaman sebagai berikut: 
χ2 = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
Memiliki kriteria tolak Ho jika χ2 ≥  χ2(𝟏−∝)(𝒌−𝟏) dengan α = 0,05 dan 
untuk pengujian derajat kebebasan dk = k-1. 
χ2  = ∑
(Oi − Ei)
2
Ei
k
i=1
 
 =  
(4−2,03)2
2,03
 + 
(5−4,02)2
4,02
+
(3−5,83)2
5,83
 + 
(3−5,82)2
5,82
+
(9−4,25)2
4,25
 + 
(2−1,96)2
1,96
 
 = 1,91 + 0,24 + 1,37 + 1,37 + 5,31 + 0,0008 
 = 10,2 
 Perhitungan didapatkan dengan menggunakan uji chi kuadrat, dengan 
derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = 6 – 1 = 5, dan tabel chi kuadrat 
χ(1−)(k−1)
2
) =χ(0,95)(5)
2 = 11,1 (tabel lampiran 18). Oleh karena χ2hitung < χ
2
tabel 
yaitu 10,2 < 11,1 maka kurva atau disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test kelas kontrol 
terdistribusi normal. 
 
iii) Uji Homogenitas Pre-test 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan apakah dua atau 
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang 
sama atau tidak. Berdasarkan perhitungan hasil nilai pre-test kelas X IPA2 dan 
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kelas X IPA3 didapatkan varians (S1
2) = 88,41 untuk kelas X IPA2 dan varians 
(S2
2) = 80,14 untuk kelas X IPA3. 
Langkah-langkah pengujian homogenitas dengan uji fisher adalah: 
1. Hipotesis 
  Ho : σ1
2 = σ2
2 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
  Ha : σ1
2 ≠ σ2
2 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
Dengan kriteria pengujian: 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 
2. Taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 
3. Menghitung statistik F 
     Karena S1
2 > S2
2 maka: 
     F = 
S1
2
S2
2 =
88,41
80,14
 = 1,10 
 Berdasarkan distribusi F (pada tabel lampiran 19), diperoleh: 
 Fp(n1−1,n2−1)= F(0,05) (28−1,   28−1) 
      = F0,05 (27,27)  = 1,93 
Kesimpulan 
Hasil dari data yang diperoleh di atas, Fhitung < Ftabel yaitu 1,10 < 1,93 maka 
terima Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians 1 sama dengan 
varians 2 atau sampel kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. 
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iv) Pengujian Hipotesis 
Setelah melihat data hasil nilai post-test dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, serta uji normalitas pada post-test sebagai syarat uji t, maka dapat 
digunakan rumus statistik uji t yaitu: 
𝑡 =  
?̅?1 − ?̅?2
𝑠 √
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Langkah selanjutnya adalah menguji apakah terdapat pengaruh penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dengan menggunakan Strategi 
PAKEM terhadap hasil belajar pada materi Besaran dan Satuan di SMAN 1 
Simpang Kiri Subulussalam. Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung derajat kebebasan (dk) 
Taraf signifikan ∝ = 0,05 
dengan dk     = (n1 + n2 − 2) 
  = (26 + 26 − 2) = 50 
 
b. Menghitung statistik uji t 
  Distribusikan kedua varians menjadi satu sehingga membentuk varians 
gabungan: 
Simpangan gabungan (SGab
2
)         = 
(n1−1)S1
2+(n2−1)S2
2
n1+n2−2
 
       = 
(26−1)(13,45)2+ (26−1)(13,43)2
(26+26−2)
 
       = 
25 (13,45)2+ 25 (13,43)2
50
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       = 
4552,56+4509,12
50
 
       = 181,23 
Simpangan gabungan (SGab)   = √181,23 
         = 13,46 
 Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh SGab = 13,46  maka dapat 
dihitung nilai t sebagai berikut: 
thitung =
x̅1 − x̅2
S√
1
n1
 + 
1
n2
 
 thitung =
71,58−63,81
(13,46)√
1
26
 + 
1
26
 
thitung =
7,77
(13,46)(0,277)
 
thitung =
7,77
3,73
 
thitung = 2,08 
 
c. Kriteria pengujian  
Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak (uji pihak kanan); Terima H0 
jika : t < t(1-α)  pada taraf signifikan 5 % dan dk = ( n1 + n2 - 2), sebaliknya tolak 
H0  jika : t > t(1-α). 
 
d. Perhitungan t-tabel 
dk = 26 + 26 - 2 = 50 ∝ = 0,05 dari daftar distribusi t-tabel (lampiran 20) 
diperoleh  t-tabel t(1−α) = t(0,95) = 1,68 
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e. Kesimpulan 
Didapatkan  t > t(1-α) yaitu 2,08 > 1,68 maka H0 ditolak sehingga terima Ha. 
Adapun uji hipotesis direksional yang dipilih ialah uji satu arah pihak kanan yaitu 
ditunjukkan dengan grafik : 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.1 Penentuan daerah menggunakan uji pihak kanan 
 
 Berdasarkan data-data yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan 
strategi PAKEM.  
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3. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
a. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
  Data penelitian terhadap aktivitas guru selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar dinyatakan dengan persentase. Kriteria penilaian untuk data 
observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Kriteria Aktivitas Guru 
No Nilai Kategori Penilaian 
1 1 Kurang 
2 2 Cukup 
3 3 Baik 
4 4 Baik Sekali 
 
Tabel 4.14 Nilai Pengamatan Aktivitas Guru 
No Aspek yang Diamati RPP 
1 
RPP 
2 
 
1 Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdo’a sebelum 
belajar 
b. Guru mengabsen siswa 
c. Guru menanyakan kesiapan siswa 
untuk belajar 
d. Guru mengapersepsi siswa 
e. Guru memberikan motivasi tentang 
pentingnya belajar mengenai besaran 
dan satuan 
f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tata laksana 
pembelajaran 
g. Guru menginformasikan proses 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan model kooperatif tipe TSTS 
yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM 
 
4 
 
 
4 
3 
 
3 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
4 
 
4 
4 
 
3 
 
 
4 
 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan materi pengantar 
mengenai besaran dan satuan 
b. Guru memberikan arahan kepada 
peserta didik untuk menanyakan hal-
hal yang kurang dimengerti tentang 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
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besaran dan satuan 
c. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dengan anggota 
masing-masing kelompok terdiri dari 
4 orang 
d. Guru membagikan LKPD dan 
mengarahkan siswa  untuk 
mendiskusikan LKPD dalam 
kelompoknya 
e. Guru membimbing setiap kelompok 
yang mengalami kesulitan 
f. Guru meminta 2 orang siswa dari 
tiap kelompok berkunjung ke 
kelompok lain dan siswa yang 
tinggal di dalam kelompok 
menerima 2 orang dari kelompok 
lain 
g. Guru meminta siswa kembali ke 
kelompoknya 
h. Guru memberikan kesempatan 
kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya 
i. Guru memberikan penguatan materi 
j. Guru memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
4 
 
 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
3 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
4 
 
 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
 
4 
4 
3 Penutup 
a. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa menyimpulkan 
pembelajaran 
b. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya 
c. Guru menutup pelajaran dengan doa 
dan salam 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
 
Jumlah  66 73  
Persentase  82,50 91,25  
  
Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari model 
pembelajan kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM sudah 
berjalan dengan baik dan lancar, terbukti dengan skor kegiatan persentase tiap 
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pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari persentase pertemuan 1 (82,50%), dan 
persentase pertemuan 2 (91,25%).  
Setelah persentase pendidik didapat dari (20) item uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas pendidik. 
 Skor ideal = banyak uraian aktivitas peserta didik x banyak skal likert 
= 20 item x 4 skala 
= 80 skor ideal 
Nilai = 
( 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 1+𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 2 )/2
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 % 
Nilai = 
(66+73 )/2
80
 x 100% 
Nilai = 86,87 % 
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas pendidik secara keseluruhan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas 
pendidik selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM  dikategorikan 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
yang dipadukan dengan strategi PAKEM baik dengan nilai 86,87 % 
b. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
   Data penelitian terhadap aktivitas siswa selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar dinyatakan dengan persentase. Kriteria penilaian untuk data 
observasi aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 Kriteria Aktivitas Siswa 
No Nilai Kategori Penilaian 
1 1 Kurang 
2 2 Cukup 
3 3 Baik 
4 4 Baik Sekali 
 
Tabel 4.16 Nilai Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek yang Diamati RPP 
1 
RPP 
2 
 
1 Pendahuluan 
a. Siswa menjawab salam dan berdoa 
sebelum belajar 
b. Siswa menyatakan kehadirannya di 
dalam kelas 
c. Siswa menjawab tentang 
kesiapannya menerima pembelajaran 
d. Siswa  mendengarkan dan menjawab 
pertanyaan guru 
e. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru 
f. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
g. Siswa mendengarkan informasi yang 
disampaikan guru 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
3 
 
 
 
2 Kegiatan Inti 
a. Siswa memperhatikan dan 
mengamati demonstrasi yang 
ditunjukkan guru 
b. Siswa menanyakan hal-hal yang 
berkenaan dengan besaran dan 
satuan 
c. Siswa membentuk kelompok sesuai 
dengan arahan guru 
d. Siswa menerima LKPD 
e. Siswa yang mengalami kesulitan 
mendapat bimbingan dari guru 
f. Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk berkunjung ke 
kelompok lain 
g. Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk membahas 
hasil kunjungan dari kelompok lain 
h. Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
3 
3 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
3 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
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kelompoknya di depan kelas 
i. Siswa mendengar penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
j. Siswa memberikan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami 
 
3 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 Penutup 
a. Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran 
b. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru 
c. Siswa membaca doa dan menjawab 
salam 
 
3 
3 
4 
 
 
4 
3 
4 
 
Jumlah  65 71  
Persentase  81,25% 88,75%  
  
Berdasarkan tabel 4.16 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari model 
pembelajan kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM sudah 
berjalan dengan baik dan lancar, terbukti dengan skor kegiatan persentase tiap 
pertemuan adalah baik, hal ini terlihat dari persentase pertemuan 1 (81,25%), dan 
persentase pertemuan 2 (88,75%).  
Setelah persentase pendidik didapat dari (20) item uraian aktivitas, peneliti 
harus terlebih dahulu mengetahui skor ideal untuk aktivitas pendidik. 
 Skor ideal = banyak uraian aktivitas peserta didik x banyak skal likert 
= 20 item x 4 skala 
= 80 skor ideal 
Nilai = 
( 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 1+𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛 2 )/2
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 % 
Nilai = 
(65+71 )/2
80
 x 100% 
Nilai = 85% 
75 
 
Berdasarkan perhitungan persentase aktivitas pendidik secara keseluruhan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas 
pendidik selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM  dikategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan 
dengan strategi PAKEM baik dengan nilai 85%. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Siswa 
Data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan sebagai data 
pada analisis tahap awal yang bertujuan untuk mengetahui keadaan sampel 
sebelum pembelajaran. Uji data populasi yang digunakan pada tahap awal 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pre-test dari kelas 
eksperimen (tabel 4.6) didapatkan χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 1,95 < 11,1 dan hasil 
perhitungan uji normalitas pre-test dari kelas kontrol (tabel 4.10) didapatkan 
χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 3,53 < 11,1. Hal tersebut menunjukkan kedua kelas 
terdistribusi normal dan kedua kelas berada pada kondisi awal yang sama. 
 Uji homogenitas yang dipilih pada analisis data tahap awal adalah uji 
homogenitas dengan menggunakan uji fisher. Uji fisher digunakan untuk 
memperoleh perbandingan dari 2 kelompok data. Pada perhitungan uji 
homogenitas diantara kedua varians, diperoleh varians untuk kelas eksperimen 
sebesar 88,41 dan varians untuk kelas kontrol sebesar 80,14 sehingga didapatkan 
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nilai Fhitung = 1,10. Dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 dan dk =  
(27:27) dan diketahui nilai F (0,05)(27:27) = 1,93. Populasi dikatakan homogen 
apabila  Fhitung < Ftabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data 
populasi didapatkan Fhitung < Ftabel yaitu 1,10 < 1,93. Maka H0 diterima dan dapat 
dikatakan kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau memiliki 
varians yang sama. 
 Data yang digunakan dalam analisis tahap akhir adalah nilai post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji data populasi yang digunakan pada tahap akhir 
meliputi uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil perhitungan uji normalitas post-test 
kelas eksperimen (tabel 4.8) diperoleh χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 9,28 < 11,1 dan 
hasil perhitungan uji normalitas post-test kelas kontrol (tabel 4.12) diperoleh 
χ2hitung < χ
2
tabel yaitu 10,2 < 11,1. Berdasarkan analisis dari kedua sampel, 
maka didapatkan bahwa kedua kelas terdistribusi normal. 
 Dari hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
statistik uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =  
n1 +n2 −2 = 26 + 26 – 2 = 50 pada statistik uji-t diperoleh thitung = 2,08 dan untuk 
ttabel = 1,68. Sehingga didapatkan t > t(1-α) yaitu 2,08 > 1,68 maka H0 ditolak  dan 
Ha diterima, artinya hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM lebih baik daripada 
hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
yang dipadukan dengan strategi PAKEM. 
 Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM. Hasil ini diperlihatkan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui peningkatan nilai antara pre-test 
dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai post-test 
terendah dari kelas eksperimen adalah 45, dan hasil nilai post-test terendah dari 
kelas kontrol adalah 40 sedangkan hasil nilai post-test tertinggi dari kelas 
eksperimen adalah 90 dan nilai post-test tertinggi kelas kontrol adalah 85. KKM 
yang ditetapkan untuk materi Besaran dan Satuan adalah 75. Siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM di kelas eksperimen berjumlah 17 orang dan siswa 
yang mendapat nilai di bawah KKM di kelas eksperimen berjumlah 9 orang. 
Sedangkan untuk kelas kontrol, jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas 
KKM sebanyak 11 orang dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM sebanyak 15 orang.  Hal ini menunjukkan nilai Fisika siswa yang berada di 
atas KKM lebih banyak terdapat pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 
kelas kontrol. 
Grafik hasil belajar siswa pada saat sebelum diajarkan dan sesudah 
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan 
dengan strategi PAKEM dapat dilihat pada gambar berikut: 
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 Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
          dan Kelas Kontrol 
 
 Gambar 4.3 Penentuan Persentase Jumlah Siswa berdasarkan KKM 
 Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS yang dipadukan 
dengan strategi PAKEM dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa terjadi setelah diterapkan model pembelajaran 
TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM. Penerapan model TSTS yang 
dipadukan dengan strategi PAKEM dapat meningkatkan pengetahuan siswa, hal 
ini dikarenakan pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model TSTS 
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siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran kelompoknya masing-masing. 
Siswa memperoleh pengetahuan dari diskusi antar kelompok dan pengetahuannya 
menjadi lebih kompleks saat siswa bertamu ke kelompok lain secara berpasangan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lie yang mengemukakan bahwa “membentuk 
kelompok berempat memiliki kelebihan yaitu kelompok mudah dipecah menjadi 
berpasangan, lebih banyak ide yang muncul, lebih banyak tugas yang bisa 
dilakukan dan guru mudah memonitor”1. Hal ini sejalan dengan rangkaian 
tahapan proses pembelajaran yang terdapat pada TSTS dengan dibentuknya 
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa, siswa 
berdiskusi dengan kelompoknya dan untuk sementara bertukar posisi untuk 
berdiskusi ke kelompok lain sebelum kembali ke kelompoknya dan 
mendiskusikan hasil yang diperoleh. 
 Hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung bahwa penggunaan 
model pembelajaran TSTS dapat meningkatkan hasil belajar diantaranya adalah: 
1). Septiya Ahsani (2012) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Two Stay Two Stray dengan Media Kokami terhadap Motivasi dan Hasil 
Belajar Biologi (Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Jember Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2011/2012” didapatkan adanya peningkatan hasil belajar pre-test dan 
post-test sebesar 32,80 dari rata-rata pre-test 28,83 menjadi rata-rata post-test 
61,63. 2). Ana Safitri, dkk dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TSTS) terhadap Hasil Belajar Siswa” didapatkan peningkatan nilai 
pada kelas eksperimen, dari rata-rata pre-test  28,53 mengalami peningkatan rata-
                                                             
 
1A. Lie, Cooperative Learning,.... h. 39  
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rata  post-test 69,7 pada kelas eksperimen. Berdasarkan uraian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TSTS dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan hasil belajar. Maka dari beberapa pedoman dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini peneliti lebih mengoptimalkan 
penerapan model pembelajaran TSTS dengan dipadukan menggunakan strategi 
PAKEM dan didapatkan peningkatan nilai pada kelas eksperimen sebesar 48,08 
yaitu dari rata-rata pre-test 23,5 menjadi rata-rata post-test 71,58. 
 Pelaksanaan pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan dalam penerapannya. Kelebihan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM diantaranya: (1) 
siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, karena sumber pengetahuan dan 
ilmu yang diterima tak sepenuhnya berasal dari guru, (2) siswa belajar 
bekerjasama bukan hanya dengan sesama kelompoknya, tetapi juga bekerja sama, 
berdiskusi, dan memecahkan masalah dengan kelompok lainnya, (3) siswa 
menjadi lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran, karena pembelajaran 
yang didapatnya berdasarkan atas usahanya sendiri. Kelemahan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM diantaranya: (1) dalam pembagian kelompok, siswa cenderung memilih 
kelompoknya sendiri, dengan alasan agar kerja sama dalam proses pembelajaran 
menjadi lebih mudah diterapkan, (2) siswa cenderung memilih berkelompok 
dengan teman yang dianggapnya pintar. 
 Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing, tidak ada model pembelajaran yang sempurna dan tak memiliki 
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kekurangan, namun pembaharuan dan inovasi-inovasi terbaru dalam pemilihan 
model pembelajaran harus terus dilakukan untuk meminimalisir kekurangan yang 
telah ada. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan 
dengan strategi PAKEM berpengaruh terhadap hasil belajar. 
2. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Tujuan pengelolaan kelas secara umum adalah penyediaan fasilitas bagi 
bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual dalam kelas.2 Pengelolaan kelas merupakan bentuk tugas seorang guru 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan optimal. Observasi 
dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai aktivitas guru 
dan siswa selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM 
 Aspek yang diamati pada aktivitas guru terdiri dari 20 item dengan skor 
penilaian dari rentang 1-4, berdasarkan kriteria: 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 
(baik sekali). Dari hasil analisis aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan 
strategi PAKEM diperoleh nilai dengan presentase 86,87%. Berdasarkan hasil 
pengamatan aktivitas guru pada pertemuan I diperoleh persentase 82,50% dan 
pada pertemuan II diperoleh persentase 91,25%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 
                                                             
 
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002), h. 177. 
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pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM 
dikategorikan baik.  
 
Gambar 4.4  Persentase Aktivitas Guru 
 
 Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
pada pertemuan I diperoleh persentase 82,50% dan pada pertemuan II diperoleh 
persentase 91,25%. 
Observasi aktivitas siswa dilaksanakan pada saat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa aktivitas siswa 
selama pembelajaran fisika pada materi Besaran dan Satuan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM 
dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan nilai dengan persentase 
yang diperoleh 85%. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada 
pertemuan I diperoleh persentase 81,25%, dan pada pertemuan II diperoleh 
persentase 88,75%. Kegiatan-kegiatan inti dari model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM sudah diikuti dengan baik 
oleh siswa. 
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Gambar 4.5  Persentase Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa persentase aktivitas siswa 
pada pertemuan I diperoleh persentase 81,25% dan pada pertemuan II diperoleh 
persentase 88,75% 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM 
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi Besaran dan Satuan di SMAN 1 
Simpang Kiri Subulussalam. Siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 
berjumlah 17 orang pada kelas eksperimen dan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM berjumlah 9 orang, sedangkan untuk kelas kontrol siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM berjumlah 11 orang dan siswa yang mendapatkan 
nilai di bawah KKM berjumlah 15 orang. Berdasarkan hasil yang telah 
didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen yang 
diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih 
baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan tanpa menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada para guru / calon guru agar terus dapat mengembangkan 
berbagai model pembelajaran dalam menjalankan proses belajar mengajar agar 
pembelajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta menjadikan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM 
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sebagai salah satu acuan untuk guru dalam upaya peningkatan hasil belajar 
siswa. 
2.Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi PAKEM dengan pokok 
materi yang lain, agar menjadi semakin berkembang dan bermanfaat bagi 
pembaca. 
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Lampiran 5 
 
KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
Mata Pelajaran : Fisika  
Materi Pokok : Besaran dan Satuan 
Kompetensi Dasar : 3.3 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian dan aturan 
angka penting). 
Kelas / Semester : X / Ganjil 
Bentuk Soal : Pilihan Ganda 
Jumlah Soal : 20 butir  
 
Indikator  Soal instrumen Jawaban Ranah Kognitif Ket 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Menjelaskan 
hakikat fisika 
pada besaran 
dan satuan 
 
  
1. Dari sistem besaran berikut ini, yang 
termasuk besaran pokok dalam sistem SI 
adalah….. 
a. Volume 
b. Luas 
c. Suhu 
d. Kecepatan 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
✓ 
 
 
 
 
✓ ✓ 
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2. Di antara kelompok besaran di bawah ini 
yang hanya terdiri atas besaran turunan 
ialah... 
a. Suhu, massa, volume 
b. Usaha, momentum, percepatan 
c. Waktu, momentum, percepatan 
d. Kuat arus, massa, gaya 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
✓ 
 
      
3. Massa sebuah benda ialah 450 miligram. 
Massa tersebut setara dengan... 
a. 4,5 x 10-6 kg 
b. 4,5 x 10-5 kg 
c. 4,5 x 10-4 kg 
d. 4,5 x 10-3 kg 
 
 
C 
  
 
 
 
 
 
✓ 
 
 
 
    
4. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Besaran Satuan 
1 Percepatan m/s 
2 Waktu s 
3 Kecepatan m/s2 
4 Energi Kinetik kg (m/s)2 
5 Energi Potensial Joule 
 
Pasangan besaran turunan dan satuan yang 
sesuai adalah... 
a. 1,2 dan 3 
b. 3,4 dan 5 
c. 4 dan 5 
d. 3 dan 4 
  
 
 
 
 
 
 
C 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 ✓ 
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Menjelaskan 
analisis dimensi 
pada materi 
besaran dan 
satuan 
 
5. Gaya tarik-menarik antara dua benda yang 
massanya m1 dan m2 dan terpisah sejauh r 
dapat dinyatakan dengan F = G 
m1m2
r2
, 
dengan G adalah suatu konstanta, maka 
dimensi G adalah.... 
a. ML2T-2 
b. ML-1T-3 
c. ML-3T-2 
d. M-1L3T-2 
 
 
 
 
D 
   
 
 
 
✓ 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
6. Rumus dimensi dari massa jenis ialah.... 
a. ML-3 
b. M-1L3 
c. ML3 
d. ML 
 
 
 
A 
  
 
✓ 
 
     
 7. Beberapa besaran dibawah ini, memiliki 
dimensi yang sama, yaitu: 
1. Massa dan Berat 
2. Momentum dan Impuls 
3. Gaya dan Berat 
4. Daya dan Usaha 
 
Pernyataan yang benar adalah... 
a. 1,2, dan 3 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 1,2 dan 4 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
   
 
 
 
 
✓ 
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8. Daya adalah besarnya usaha atau energi tiap 
satuan waktu. Dimensi dari daya adalah... 
a. MLT-1 
b. MLT-2 
c. ML2T-2 
d. ML2T-3 
 
 
 
D 
  
 
✓ 
 
     
 
 9. Momentum mempunyai dimensi yang sama 
dengan dimensi besaran…. 
a. Energi 
b. Impuls 
c. Gaya 
d. Tekanan 
 
 
 
B 
 
 
 
 
✓ 
 
      
Menyebutkan 
macam-macam 
alat ukur beserta 
fungsinya 
10. Alat ukur yang lebih tepat yang digunakan 
untuk mengukur tebal kertas adalah…. 
a. Jangka sorong 
b. Mikrometer sekrup 
c. Stopwatch 
d. Mistar 
 
 
 
 
B 
 
 
 
✓ 
 
      
11. Hasil pengukuran tebal sebuah buku fisika 
menggunakan jangka sorong seperti 
diperlihatkan pada gambar di bawah ini 
adalah.... 
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a. 3,09 cm 
b. 3,19 cm 
c. 4, 09 cm 
d. 4, 19 cm 
 
 
B 
 
 
✓ 
 
12.Perhatikan gambar pengukuran diameter  
koin menggunakan jangka sorong dibawah 
ini... 
 
Hasil pengukuran diameter koin 
menggunakan jangka sorong ialah... 
a. 2,28 cm 
b. 2,23 cm 
c. 2,11 cm 
d. 2,08 cm 
 
 
 
 
 
 
 
 A 
   
 
 
 
 
 
✓ 
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 13.Sebuah pipa berbentuk silinder berongga 
dengan diameter dalam 1,2 mm dan 
diameter luar 2 mm. Alat yang tepat untuk 
mengukur diameter dalam pipa tersebut 
ialah... 
a. Jangka Sorong 
b. Mikrometer Sekrup 
c. Altimeter 
d. Mistar 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
✓ 
 
      
14.Hasil pengukuran tebal keping logam 
menggunakan mikrometer sekrup 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini... 
 
    Dari hasil pengukuran, di dapatkan tebal 
keping logam tersebut ialah.... 
a. 6,25 mm 
b. 6,30 mm 
c. 6,50 mm 
d. 6,80 mm 
 
 
 
 
 
 
 
D 
   
 
 
 
 
 
 
✓ 
 
    
15.Gambar di bawah ini menunjukkan 
pegukuran massa benda dengan 
menggunakan neraca O’hauss. 
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Pengukuran massa benda yang benar ialah... 
a. 753,4 gram 
b. 377,4 gram 
c. 573,4 gram 
d. 537,4 gram 
 
 
 
B 
 
 
 
✓ 
 
Menjelaskan 
Pengertian 
Angka Penting, 
dan Aturan 
Angka Penting 
16.Seorang anak mengukur panjang tali 
diperoleh angka 0,5030 m, maka jumlah 
angka penting dari hasil pengukuran 
tersebut adalah... 
a. 5 
b. 4 
c. 3 
d. 2 
 
 
 
B 
  
 
 
✓ 
 
   
 
 
 
 
 
  
17.Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu 
lantai adalah 12,61 m dan 5,2 m. Menurut 
aturan angka penting, luas lantai tersebut 
adalah.... 
a. 65 m2 
b. 65,5 m2 
c. 65,572 m2 
 
 
 
 
D 
   
 
 
 
✓ 
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d. 66 m2 
 
 
 
 18. Hasil penjumlahan dari 2,30 cm + 1,1 cm 
menurut aturan angka penting ialah... 
a. 2,40 cm 
b. 2,41 cm 
c. 3,4 cm 
d. 3,40 cm 
 
 
 
 
C 
   
 
 
✓ 
 
    
19.Hasil pengukuran tinggi badan siswa kelas 
A adalah sebagai berikut: 154 cm, 159 cm, 
163 cm, 165 cm, dan 160 cm. Tinggi rata-
rata kelima siswa tersebut berdasarkan 
aturan angka penting ialah... 
a. 160 cm 
b. 160,2 cm 
c. 160,20 cm 
d. 160,02 cm 
 
 
 
 
A 
   
 
 
 
✓ 
 
    
20. Pada pengukuran panjang diperoleh data 
10,01 dm. Jumlah angka penting dari hasil 
pengukuran tersebut ialah... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
 
 
 
D 
  
 
 
✓ 
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Lampiran 6 
SOAL PRE-TEST  
 
Sekolah  : SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
Kelas/Semester : X / I 
Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Besaran dan Satuan 
 
Nama : ……………………………………………. 
Kelas :……………………………………………... 
 
Pilihlah jawaban  yang paling tepat ! 
7. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Besaran Satuan 
1 Percepatan m/s 
2 Waktu S 
3 Kecepatan m/s2 
4 Energi Kinetik kg (m/s)2 
5 Energi Potensial Joule 
Pasangan besaran turunan dan satuan yang sesuai adalah... 
e. 1,2 dan 3 
f. 3,4 dan 5 
g. 4 dan 5 
h. 3 dan 4 
2. Dari sistem besaran berikut ini, yang termasuk besaran pokok dalam sistem SI 
adalah….. 
e. Volume 
f. Luas 
g. Suhu 
h. Kecepatan 
 
3. Massa sebuah benda ialah 450 miligram. Massa tersebut setara dengan... 
e. 6,5 x 10-6 kg 
f. 6,5 x 10-5 kg 
g. 6,5 x 10-4 kg 
h. 6,5 x 10-3 kg 
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4. Di antara kelompok besaran di bawah ini yang hanya terdiri atas besaran 
turunan ialah... 
e. Suhu, massa, volume 
f. Usaha, momentum, percepatan 
g. Waktu, momentum, percepatan 
h. Kuat arus, massa, gaya 
 
5. Gaya tarik-menarik antara dua benda yang massanya m1 dan m2 dan terpisah 
sejauh r dapat dinyatakan dengan F = G 
m1m2
r2
, dengan G adalah suatu 
konstanta, maka dimensi G adalah.... 
e. ML2T-2 
f. ML-1T-3 
g. ML-3T-2 
h. M-1L3T-2 
 
6. Momentum mempunyai dimensi yang sama dengan dimensi besaran…. 
a. Energi 
b. Impuls 
c. Gaya 
d. Tekanan 
 
7. Beberapa besaran dibawah ini, memiliki dimensi yang sama, yaitu: 
1. Massa dan Berat 
2. Momentum dan Impuls 
3. Gaya dan Berat 
4. Daya dan Usaha 
 
Pernyataan yang benar adalah... 
a. 1,2, dan 3 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 1,2 dan 4 
 
8. Daya adalah besarnya usaha atau energi tiap satuan waktu. Dimensi dari daya 
adalah... 
e. MLT-1 
f. MLT-2 
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g. ML2T-2 
h. ML2T-3 
 
9. Rumus dimensi dari massa jenis ialah.... 
e. ML-3 
f. M-1L3 
g. ML3 
h. ML 
 
10.Hasil pengukuran tebal keping logam menggunakan mikrometer sekrup 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini... 
 
    Dari hasil pengukuran, di dapatkan tebal keping logam tersebut ialah.... 
a. 6,25 mm 
b. 6,30 mm 
c. 6,50 mm 
d. 6,80 mm 
 
11.Perhatikan gambar pengukuran diameter  koin menggunakan jangka sorong 
dibawah ini... 
 
Hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong ialah... 
a. 2,28 cm 
b. 2,23 cm 
c. 2,11 cm 
d. 2,08 cm 
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12.Alat ukur yang lebih tepat yang digunakan untuk mengukur tebal kertas 
adalah…. 
a. Jangka sorong 
b. Mikrometer sekrup 
c. Stopwatch 
d. Mistar 
 
13.Sebuah pipa berbentuk silinder berongga dengan diameter dalam 1,2 mm dan 
diameter luar 2 mm. Alat yang tepat untuk mengukur diameter dalam pipa 
tersebut ialah... 
a. Jangka Sorong 
b. Mikrometer Sekrup 
c. Altimeter 
d. Mistar 
 
14.Hasil pengukuran tebal sebuah buku fisika menggunakan jangka sorong seperti 
diperlihatkan pada gambar di bawah ini adalah.... 
  
a. 3,09 cm 
b. 3,19 cm 
c. 4, 09 cm 
d. 4, 19 cm 
 
15.Gambar di bawah ini menunjukkan pegukuran massa benda dengan 
menggunakan neraca O’hauss. 
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Pengukuran massa benda yang benar ialah... 
a. 753,4 gram 
b. 377,4 gram 
c. 573,4 gram 
d. 537,4 gram 
 
16. Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu lantai adalah 12,61 m dan 5,2 m. 
Menurut aturan angka penting, luas lantai tersebut adalah.... 
a. 65 m2 
b. 65,5 m2 
c. 65,572 m2 
d. 66 m2 
 
17.Seorang anak mengukur panjang tali diperoleh angka 0,5030 m, maka jumlah 
angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah... 
a. 5 
b. 4 
c. 3 
d. 2 
 
18. Pada pengukuran panjang diperoleh data 10,01 dm. Jumlah angka penting dari 
hasil pengukuran tersebut ialah... 
a. 1 
b. 2 
c.  3 
d. 4 
 
19.Hasil pengukuran tinggi badan siswa kelas A adalah sebagai berikut: 154 cm, 
159 cm, 163 cm, 165 cm, dan 160 cm. Tinggi rata-rata kelima siswa tersebut 
berdasarkan aturan angka penting ialah... 
a. 160 cm 
b. 160,2 cm 
c. 160,20 cm 
d. 160,02 cm 
 
20.Hasil penjumlahan dari 2,30 cm + 1,1 cm menurut aturan angka penting ialah... 
a. 2,40 cm 
b. 2,41 cm 
c. 3,4 cm 
d. 3,40 cm 
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Lampiran 7 
 
Kunci Jawaban Soal Pre-test 
 
1. C    11.   A  
2. C    12.   B  
3. C    13.   A  
4. B    14.   B 
5. D   15.   B 
6. B    16.   D 
7. B    17.   B 
8. D   18.   D 
9. A   19.   A 
10. D   20.   C 
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Lampiran 8 
SOAL POST-TEST  
 
Sekolah  : SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
Kelas/Semester : X / I 
Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Besaran dan Satuan 
 
Nama : ……………………………………………. 
Kelas :……………………………………………... 
 
Pilihlah jawaban  yang paling tepat ! 
8. Di antara kelompok besaran di bawah ini yang hanya terdiri atas besaran 
turunan ialah... 
i. Suhu, massa, volume 
j. Usaha, momentum, percepatan 
k. Waktu, momentum, percepatan 
l. Kuat arus, massa, gaya 
 
9. Massa sebuah benda ialah 450 miligram. Massa tersebut setara dengan... 
i. 4,5 x 10-6 kg 
j. 4,5 x 10-5 kg 
k. 4,5 x 10-4 kg 
l. 4,5 x 10-3 kg 
 
10. Dari sistem besaran berikut ini, yang termasuk besaran pokok dalam 
sistem SI adalah….. 
i. Volume 
j. Luas 
k. Suhu 
l. Kecepatan 
 
11. Gaya tarik-menarik antara dua benda yang massanya m1 dan m2 dan 
terpisah sejauh r dapat dinyatakan dengan F = G 
m1m2
r2
, dengan G adalah suatu 
konstanta, maka dimensi G adalah.... 
i. ML2T-2 
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j. ML-1T-3 
k. ML-3T-2 
l. M-1L3T-2 
 
12. Perhatikan tabel di bawah ini! 
No Besaran Satuan 
1 Percepatan m/s 
2 Waktu S 
3 Kecepatan m/s2 
4 Energi Kinetik kg (m/s)2 
5 Energi Potensial Joule 
Pasangan besaran turunan dan satuan yang sesuai adalah... 
i. 1,2 dan 3 
j. 3,4 dan 5 
k. 4 dan 5 
l. 3 dan 4 
 
13. Daya adalah besarnya usaha atau energi tiap satuan waktu. Dimensi dari 
daya adalah... 
i. MLT-1 
j. MLT-2 
k. ML2T-2 
l. ML2T-3 
7. Momentum mempunyai dimensi yang sama dengan dimensi besaran…. 
e. Energi 
f. Impuls 
g. Gaya 
h. Tekanan 
 
8. Rumus dimensi dari massa jenis ialah.... 
i. ML-3 
j. M-1L3 
k. ML3 
l. ML 
9. Beberapa besaran dibawah ini, memiliki dimensi yang sama, yaitu: 
1. Massa dan Berat 
2. Momentum dan Impuls 
3. Gaya dan Berat 
4. Daya dan Usaha 
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Pernyataan yang benar adalah... 
e. 1,2, dan 3 
f. 2 dan 3 
g. 1 dan 3 
h. 1,2 dan 4 
 
10. Sebuah pipa berbentuk silinder berongga dengan diameter dalam 1,2 mm dan 
diameter luar 2 mm. Alat yang tepat untuk mengukur diameter dalam pipa 
tersebut ialah... 
e. Jangka Sorong 
f. Mikrometer Sekrup 
g. Altimeter 
h. Mistar 
 
11.Hasil pengukuran tebal keping logam menggunakan mikrometer sekrup 
ditunjukkan pada gambar dibawah ini... 
 
    Dari hasil pengukuran, di dapatkan tebal keping logam tersebut ialah.... 
e. 6,25 mm 
f. 6,30 mm 
g. 6,50 mm 
h. 6,80 mm 
12.Alat ukur yang lebih tepat yang digunakan untuk mengukur tebal kertas 
adalah…. 
e. Jangka sorong 
f. Mikrometer sekrup 
g. Stopwatch 
h. Mistar 
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13.Hasil pengukuran tebal sebuah buku fisika menggunakan jangka sorong seperti 
diperlihatkan pada gambar di bawah ini adalah.... 
  
e. 3,09 cm 
f. 3,19 cm 
g. 4, 09 cm 
h. 4, 19 cm 
14.Gambar di bawah ini menunjukkan pegukuran massa benda dengan 
menggunakan neraca O’hauss. 
 
Pengukuran massa benda yang benar ialah... 
e. 753,4 gram 
f. 377,4 gram 
g. 573,4 gram 
h. 537,4 gram 
15.Perhatikan gambar pengukuran diameter  koin menggunakan jangka sorong 
dibawah ini... 
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Hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong ialah... 
e. 2,28 cm 
f. 2,23 cm 
g. 2,11 cm 
h. 2,08 cm 
16.Pada pengukuran panjang diperoleh data 10,01 dm. Jumlah angka penting dari 
hasil pengukuran tersebut ialah... 
a. 1 
b. 2 
c.  3 
d. 4 
 
17.Hasil penjumlahan dari 2,30 cm + 1,1 cm menurut aturan angka penting ialah... 
a. 2,40 cm 
b. 2,41 cm 
c. 3,4 cm 
d. 3,40 cm 
 
18.Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu lantai adalah 12,61 m dan 5,2 m. 
Menurut aturan angka penting, luas lantai tersebut adalah.... 
a. 65 m2 
b. 65,5 m2 
c. 65,572 m2 
d. 66 m2 
 
19.Seorang anak mengukur panjang tali diperoleh angka 0,5030 m, maka jumlah 
angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah... 
e. 5 
f. 4 
g. 3 
h. 2 
 
20.Hasil pengukuran tinggi badan siswa kelas A adalah sebagai berikut: 154 cm, 
159 cm, 163 cm, 165 cm, dan 160 cm. Tinggi rata-rata kelima siswa tersebut 
berdasarkan aturan angka penting ialah... 
a. 160 cm 
b. 160,2 cm 
c. 160,20 cm 
d. 160,02 cm 
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Lampiran 9 
Kunci Jawaban Soal Post-test 
 
1. B    11.   D  
2. C    12.   B 
3. C    13.   B  
4. D   14.   B 
5. C    15.   A 
6. D   16.   D 
7. B    17.   C 
8. A   18.   D 
9. B    19.   B 
10. A   20.   A 
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Lampiran 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Semester 1 
Pokok Bahasan : Besaran dan Satuan 
Alokasi Waktu : 2 x 4 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
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KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian dan aturan angka penting) 
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.1.1 Menjelaskan hakikat fisika pada besaran dan satuan 
 3.1.2 Menjelaskan analisis dimensi pada materi besaran dan satuan 
4.1.1 Melakukan pengukuran besaran-besaran pokok panjang dengan mempertimbangkan aspek ketepatan, kesalahan matematis 
yang memerlukan kaliberasi dan ketelitian. 
4.1.2 Mengolah dan menyajikan data hasil pengukuran 
4.1.3 Mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Berdasarkan diskusi antara guru dan siswa, diharapkan siswa mampu: 
1. Menjelaskan hakikat fisika pada besaran dan satuan 
2. Menjelaskan analisisis dimensi pada besaran dan satuan 
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E. Materi Pembelajaran 
 Besaran dan Satuan 
 a. Besaran Pokok 
  Besaran-besaran dalam fisika dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu besaran pokok dan besaran turunan. Besaran 
pokok adalah besaran yang satuannya didefinisikan atau ditetapkan terlebih dahulu, yang berdiri sendiri dan tidak tergantung pada 
besaran lain.  
Para ahli merumuskan tujuh macam besaran pokok, diantaranya ialah: 
Tabel 2.1 Jenis Besaran-besaran Pokok 
Besaran Pokok Simbol Besaran Satuan Simbol Satuan 
Panjang L Meter M 
Massa M Kilogram Kg 
Waktu T Sekon S 
Kuat arus listrik I Ampere A 
Suhu T Kelvin K 
Jumlah zat N Mol Mol 
Intensitas Cahaya Iv Kandela Cd 
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 b. Besaran Turunan 
  Besaran turunan adalah besaran yang dapat diturunkan atau didefinisikan dari besaran pokok. Satuan besaran turunan 
disesuaikan dengan satuan besaran pokoknya. Salah satu contoh besaran turunan yang sederhana ialah luas. Luas merupakan hasil 
kali dua besaran panjang, yaitu panjang dan lebar. Oleh karena itu, luas merupakan turunan dari besaran panjang. 
Luas  = panjang x lebar 
   = besaran panjang x besaran panjang 
Satuan luas = meter x meter 
   = meter persegi (m2) 
 Beberapa jenis besaran turunan beserta satuannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Jenis Besaran-besaran Turunan 
  Besaran Turunan Satuan Dimensi 
Luas m2 [L]2 
Volume m3 [L]3 
Kecepatan m/s [L] [T]-1 
Percepatan m/s2 [L] [T]-2 
Gaya/Berat N = kg.m/s2 [M] [L] [T]-2 
Tekanan Pa = N/m2 = kg/m.s2 [M] [L] -1 [T]-2 
Massa Jenis kg/m3 [M] [L]-3 
Impuls / Momentum kg.m/s [M] [L] [T]-1 
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 c. Analisis Dimensi 
  Setiap satuan turunan dalam fisika dapat diuraikan atas faktor-faktor yang didasarkan pada besaran-besaran massa, panjang 
dan waktu, serta besaran pokok yang lain. Salah satu manfaat dari konsep dimensi adalah untuk menganalisis atau menjabarkan benar 
atau salahnya suatu persamaan. 
  Metode penjabaran dimensi atau analisis dimensi menggunakan aturan-aturan: 
1. Dimensi ruas kanan = dimensi ruas kiri 
2. Setiap suku berdimensi sama 
Sebagai contoh, untuk menganalisis kebenaran dari dimensi jarak tempuh dapat diuraikan dalam persamaan berikut : 
Jarak tempuh = kecepatan x waktu 
      t    = v x t 
Dari tabel tentang dimensi besaran turunan di atas, dapat diperoleh: 
- Dimensi jarak tempuh = dimensi panjang = [L] 
- Dimensi kecepatan      = [L] [T]-1 
- Dimensi waktu            = [T] 
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Maka dimensi jarak tempuh dari rumus s = v x t, untuk ruas kanan: 
[Jarak tempuh]        = [kecepatan] x [waktu] 
 [L]         = [L] [T]-1 x [T] 
 [L]         = [L] 
Dimensi besaran pada kedua ruas persamaan sama, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan tersebut benar. Akan tetapi, 
bila dimensi besaran pada kedua ruas tidak sama, maka dapat dipastikan persamaan tersebut salah. 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dipadukan dengan Strategi PAKEM 
Metode  : Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi dan Tanya Jawab. 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis. 
Sumber Belajar : LKS dan Buku Panduan Fisika SMA 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mengetahui hakikat fisika pada besaran dan satuan 
2. Siswa mengetahui analisisis dimensi pada besaran dan satuan 
Tahap 
pembelajaran 
Sintaks 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Kegiatan guru  Kegiatan siswa 
Kegiatan awal Pendahuluan • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
 
 
• Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
 
• Guru membagikan soal Pre-test. 
 
 
 
• Guru mengapersepsi siswa “apa yang diketahui 
tentang besaran dan satuan?” 
• Guru memberikan motivasi tentang 
pentingnya belajar mengenai besaran dan 
• Siswa menjawab salam dan 
berdoa sebelum belajar  
• Siswa menyatakan kehadirannya 
di dalam kelas dengan 
menjawab absen. 
• Siswa menjawab tentang 
kesiapannya menerima 
pembelajaran 
 
• Siswa menjawab soal Pre-test 
sampai selesai dan menyerahkan 
lembar soal beserta jawaban 
kepada guru 
 
• Siswa mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan guru 
• Siswa mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru agar 
15 menit 
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satuan. Karena dalam pembelajaran fisika, 
banyak sekali kegiatan pengukuran yang 
dilakukan, misalnya mengukur panjang, 
massa, volume, suhu, dan kuat arus. Hasil 
pengukuran yang didapat dan dinyatakan 
dengan angka disebut besaran, sedangkan 
acuan yang digunakan disebut satuan.  
 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
• Guru menginformasikan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan model kooperatif 
tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM 
termotivasi belajar. 
 
 
 
 
 
• Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
• Siswa mendengarkan informasi 
yang disampaikan guru. 
Kegiatan inti Eksplorasi 
(Mengajukan 
Pertanyaan 
dan Penomoran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati  
• Guru memberikan penjelasan tentang besaran 
dan satuan serta aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
 
Menanya 
• Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 
tentang besaran dan satuan 
• Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 orang, kemudian 
• Siswa memperhatikan dan 
mengamati demontrasi yang 
ditunjukkan guru. 
 
 
  
• Siswa menanyakan hal-hal yang 
berkenaan dengan besaran dan 
satuan 
 
• Siswa membentuk kelompok 
sesuai arahan guru  
 
60 menit 
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Elaborasi 
(Berfikir bersama 
dan Bertamu) 
menentukan nomor setiap siswa dalam 
kelompoknya masing-masing. 
 
Mencoba 
• Guru memberikan LKPD I kepada siswa dan 
siswa mencoba mendiskusikan LKPD dalam 
kelompok 
 
• Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan 
 
 
 
 
• Siswa menerima LKPD I yang 
diberikan guru, kemudian siswa 
mendiskusikan LKPD I dengan 
peserta kelompoknya 
• Siswa yang mengalami kesulitan 
mendapat bimbingan dari guru 
 Mengumpulkan Informasi 
• Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 
kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 
mendiskusikan LKPD dan siswa yang tinggal 
di dalam kelompok menerima 2 orang siswa 
dari kelompok lain. 
• Guru meminta siswa kembali ke kelompoknya 
masing-masing. Hasil kunjungan dibahas 
bersama dan dicatat. 
 
Mengkomunikasikan 
• Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
 
 
• Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk 
berkunjung ke kelompok lain 
 
 
• Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk membahas 
hasil kunjungan dari kelompok 
lain 
 
• Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
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Konfirmasi 
 
 
 
 
 
• Guru memberikan penguatan materi 
 
• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan pertanyaan apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
• Siswa mendengar penjelasan 
yang disampaikan oleh guru 
 
• Siswa memberikan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami 
 
Kegiatan 
Akhir 
Penutup • Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan pembelajaran. 
• Guru menyampaikan materi pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya 
 
• Guru menutup pelajaran dengan membaca doa  
dan memberikan salam. 
• Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran 
• Siswa mendengarkan penjelasan 
guru 
 
• Siswa membaca doa dan 
menjawab salam. 
 
15 e
n
i
t 
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Lampiran 11 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Simpang Kiri Subulussalam 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Semester 1 
Pokok Bahasan : Besaran dan Satuan 
Alokasi Waktu : 2 x 4 JP 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, 
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
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serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian dan aturan angka penting) 
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.1.3 Menyebutkan macam-macam alat ukur beserta fungsinya 
3.1.4 Menjelaskan pengertian angka penting 
 3.1.5 Menjelaskan aturan angka penting  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan diskusi antara guru dan siswa, diharapkan siswa mampu: 
1. Menyebutkan macam-macam alat ukur beserta fungsinya 
2. Menjelaskan pengertian angka penting 
3. Menjelaskan aturan-aturan angka penting 
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4. Mengolah dan menyajikan data hasil pengukuran 
5. Mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan 
 
E. Materi Pembelajaran 
Pengukuran 
a. Alat Ukur Panjang dan Ketelitiannya 
1. Mistar (Penggaris) 
Mistar/penggaris berskala terkecil 1 mm dan ketelitian 0,5 mm. Ketelitian pengukuran menggunakan mistar/penggaris adalah 
setengah dari nilai skala terkecilnya. 
2. Rollmeter (Meter Kelos) 
Rollmeter merupakan alat ukur panjang yang dapat digulung, dengan panjang 25-50 meter. Meteran ini dipakai oleh tukang 
bangunan atau pengukur lebar jalan. Ketelitian pengukuran dengan rollmeter sampai 0,5 mm. Meteran ini biasanya dibuat dari plastik 
atau pelat besi tipis. 
3. Jangka Sorong 
Jangka sorong adalah alat yang digunakan untuk mengukur panjang tebal, kedalaman lubang, dan diameter luar maupun 
diameter dalam suatu benda dengan skala terkecil 0,1 mm. Jangka sorong mempunyai dua rahang, yaitu rahang tetap dan rahang 
sorong. Pada rahang tetap dilengkapi dengan skala utama, sedangkan pada rahang sorong terdapat skala nonius atau skala vernier. 
Skala nonius mempunyai panjang 9 mm yang terbagi menjadi 10 skala. Hasil pengukuran menggunakan jangka sorong berdasarkan 
angka pada skala utama ditambah angka pada skala nonius yang dihitung dari 0 sampai dengan garis skala nonius yang berimpit 
dengan garis skala utama. 
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4. Mikrometer Sekrup 
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur ketebalan benda yang relatif tipis, misalnya kertas, seng, dan karbon. Pada 
mikrometer sekrup terdapat dua macam skala, yaitu skala tetap dan skala putar (nonius). 
1. Skala tetap (skala utama) 
Skala tetap terbagi dalam satuan milimeter (mm). Skala ini terbagi menjadi dua skala, yaitu skala atas dan skala bawah. 
2. Skala putar (skala nonius) 
Skala putar terdapat pada besi penutup yang dapat berputar dan dapat bergeser ke depan atau ke belakang. Skala ini terbagi 
menjadi 50 skala yang terdiri atas bagian ruas yang sama. Satu putaran pada skala ini menyebabkan skala utama bergeser 0,5 mm. 
Jadi, satu skala pada skala putar mempunyai ukuran: 
1
50
 x 0,5 mm = 0,01 mm. Ukuran ini merupakan skala terkecil mikrometer 
sekrup. 
 b. Alat Ukur Massa dan Ketelitiannya 
1. Neraca Analitis Dua Lengan 
Neraca ini berguna untuk mengukur massa benda, misalnya emas, batu, kristal benda, dan lain-lain. Skala terkecil neraca 
analitis lengan yaitu 0,1 gram. 
2. Neraca Ohauss 
Neraca ini berguna untuk mengukur massa benda atau logam dalam praktek laboratorium. Kapasitas beban yang ditimbang 
dengan menggunakan neraca ini adalah 311 gram. Skala terkecil neraca Ohauss yaitu 0,1 gram. 
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3. Neraca Lengan Gantung 
Neraca ini berguna untuk menentukan massa benda, yang cara kerjanya dengan menggeser beban pemberat di sepanjang 
batang. 
4. Neraca Digital 
Neraca digital (neraca elektronik) di dalam penggunaannya sangat praktis, karena besar massa benda yang diukur langsung 
ditunjuk dan terbaca pada layarnya. Ketelitian neraca digital ini sampai dengan 0,001 gram. 
 
c. Ketidakpastian pada Pengukuran 
1. Kesalahan 
 Kesalahan (error) adalah penyimpangan nilai yang diukur dari nilai benar 𝑥𝑜. Ada tiga macam kesalahan: (1) Kesalahan 
umum (keteledoran), (2) Kesalahan acak, dan (3) kesalahan sistematis. 
2. Melaporkan Hasil Pengukuran 
 Menentukan nilai benar 𝑥𝑜 dan ketidakpastiannya tergantung bagaimana cara seseorang melakukan pengukuran, yaitu 
menggunakan pengukuran tunggal dan pengukuran berulang. Pengukuran tunggal adalah pengukuran yang dilakukan satu kali saja. 
Pengukuran tunggal dilakukan karena peristiwa yang diukur tidak dapat diulang, misalnya pengukuran kecepatan komet dan gerhana 
matahari. Pengukuran tunggal untuk besaran panjang masih bisa dilakukan untuk benda-benda yang panjangnya hampir tidak 
berubah, misalnya panjang pensil. Tetapi untuk mengukur diameter kelereng, pengukuran tunggal tidak teliti dan digunakan 
pengukuran berulang. 
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d. Angka Penting 
1. Notasi Ilmiah 
Pengukuran dalam fisika terbentang mulai dari ukuran partikel yang sangat kecil, seperti massa elektron, hingga ukuran yang 
sangat besar, seperti massa bumi. Penulisan hasil pengukuran massa sangat kecil maupun sangat besar ini memerlukan tempat yang 
lebar dan sering salah dalam penulisannya. Untuk mengatasi masalah tersebut, kita dapat menggunakan notasi ilmiah atau notasi  
baku. Dalam notasi ilmiah, hasil pengukuran dinyatakan sebagai berikut : 
  a,......... x10n 
dengan: 
a  = bilangan asli dari 1 sampai 9 
n  = eksponen yang merupakan bilangan bulat 
10n  = orde 
  
  Aturan penulisan yang dituliskan dengan menggunakan notasi ilmiah ialah: 
a. Jika bilangan lebih dari 10, koma desimal dipindahkan ke kiri dan eksponennya bernilai positif. Contoh: 170.000 jika ditulis 
berdasarkan notasi ilmiah menjadi 1,7 x 105 
b. Jika bilangan kurang dari 1, koma desimal dipindahkan ke kanan dan eksponennya bernilai negatif. Contoh: 0,0035 jika 
ditulis berdasarkan notasi ilmiah menjadi 3,5 x 10-3 
 
2. Aturan Angka Penting 
Aturan-aturan angka penting yang dapat digunakan untuk menentukan banyak angka penting pada suatu hasil pengukuran 
adalah sebagai berikut : 
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a. Semua angka bukan nol adalah angka penting 
b. Angka nol yang terletak di antara dua angka bukan nol temasuk angka penting. Contoh: 1,005 memiliki 4 angka penting, 
yaitu 1, 0, 0, dan 5. 
c. Angka-angka nol yang digunakan hanya untuk tempat titik desimal adalah bukan angka penting. Contoh: 0,0045 
memiliki 2 angka penting yaitu 4 dan 5. 
d. Semua angka nol yang terletak pada deretan akhir dari angka-angka yang ditulis di belakang koma desimal termasuk 
angka penting. Contoh: 0,0450 memiliki 3 angka penting, yaitu 4,5 dan satu angka nol setelah lima. 
 
3. Berhitung dengan Angka Penting 
a. Aturan Penjumlahan dan Pengurangan 
Hasil operasi penjumlahan atau pengurangan hanya boleh mengandung satu angka taksiran. Angka taksiran adalah angka 
terakhir dari suatu bilangan penting. 
Contoh:  105,316 → 6 sebagai angka taksiran 
  23,52 → 2 sebagai angka taksiran 
   7,8      + → 8 sebagai angka taksiran 
   136,636 → 6 sebagai angka taksiran 
Dibulatkan menjadi 136,6 (memiliki satu angka taksiran) 
b. Aturan Perkalian atau Pembagian 
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Hasil operasi perkalian atau pembagian hanya boleh memiliki angka taksiran sebanyak bilangan yang angka taksirannya 
paling sedikit. 
Contoh: 2,42  → 2 sebagai angka taksiran 
     1,2   x → 2 sebagai angka taksiran 
     2,904 → 9 sebagai angka taksiran 
 Dibulatkan menjadi 2,9 (memiliki satu angka taksiran). 
F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dipadukan dengan Strategi PAKEM 
Metode  : Demonstrasi, Eksperimen, Diskusi dan Tanya Jawab. 
 
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Buku Cetak, Spidol, Papan Tulis. 
Sumber Belajar : LKS dan Buku Panduan Fisika SMA 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam alat ukur beserta fungsinya 
2. Siswa mengetahui pengertian angka penting 
3. Siswa mengetahui aturan-aturan angka penting 
Tahap 
pembelajaran 
Sintaks 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Kegiatan guru  Kegiatan siswa 
Kegiatan awal Pendahuluan • Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa 
berdoa sebelum belajar  
• Guru mengabsen siswa 
 
• Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 
belajar 
 
 
• Guru mengapersepsi siswa “apa yang 
dimaksud dengan pengukuran?”, “mengapa 
diperlukan pengukuran yang tepat?” 
 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
• Guru menginformasikan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan model kooperatif 
• Siswa menjawab salam dan 
berdoa sebelum belajar  
• Siswa menjawab kehadirannya 
di dalam kelas. 
• Siswa menjawab tentang 
kesiapannya menerima 
pembelajaran 
 
• Siswa mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan guru 
 
• Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran 
• Siswa mendengarkan informasi 
yang disampaikan guru. 
10 menit 
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tipe TSTS yang dipadukan dengan strategi 
PAKEM 
Kegiatan inti Eksplorasi 
(Mengajukan 
Pertanyaan 
dan Penomoran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Elaborasi 
(Berfikir bersama 
dan Bertamu) 
Mengamati  
• Guru memberikan penjelasan tentang 
pengukuran dan angka penting serta 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
Menanya 
• Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 
tentang besaran dan satuan 
• Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota masing-masing 
kelompok 4 orang, kemudian menentukan 
nomor setiap siswa dalam kelompoknya 
masing-masing. 
 
Mencoba 
• Guru memberikan LKPD II kepada siswa dan 
siswa mencoba mendiskusikan LKPD dalam 
kelompok 
 
 
• Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan 
• Siswa memperhatikan dan 
mengamati demontrasi yang 
ditunjukkan guru. 
 
 
 
• Siswa  menanyakan hal-hal 
yang berkenaan dengan besaran 
dan satuan 
• Siswa membentuk kelompok 
sesuai arahan guru  
 
 
 
 
• Siswa menerima LKPD II yang 
diberikan guru, kemudian 
peserta didik mendiskusikan 
LKPD II dengan peserta 
kelompoknya 
• Siswa yang mengalami 
kesulitan mendapat bimbingan 
dari guru 
65 menit 
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 Mengumpulkan Informasi 
• Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 
kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 
mendiskusikan LKPD dan siswa yang tinggal 
di dalam kelompok menerima 2 orang siswa 
dari kelompok lain. 
• Guru meminta siswa kembali ke kelompoknya 
masing-masing. Hasil kunjungan dibahas 
bersama dan dicatat. 
 
Mengkomunikasikan 
• Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya 
• Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok terbaik dari hasil presentasi yang 
telah dilakukan 
 
• Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk 
berkunjung ke kelompok lain 
 
 
• Siswa melakukan arahan yang 
diberikan guru untuk membahas 
hasil kunjungan dari kelompok 
lain 
 
• Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
• Siswa mendapat penghargaan 
dari guru 
Konfirmasi 
 
 
 
 
 
• Guru memberikan penguatan materi 
 
• Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan pertanyaan apabila ada hal 
yang belum dimengerti 
• Siswa mendengar penjelasan 
yang disampaikan oleh guru 
 
• Siswa memberikan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum 
dipahami 
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Kegiatan 
Akhir 
Penutup • Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyimpulkan pembelajaran. 
• Guru membagikan soal Post-test 
 
 
• Guru menutup pelajaran dengan membaca doa 
memberikan salam. 
• Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran 
• Siswa menjawab soal Post-test 
sampai selesai dan menyerahkan 
lembar soal beserta jawaban 
kepada guru 
• Siswa membaca doa dan 
menjawab salam. 
 
i. 1
3 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian : Tes tertulis (Pret-est dan Post-test) 
 
J. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar: Tes tertulis 
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Lampiran 12  
                        
   LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD I)     
BESARAN DAN SATUAN 
                                  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
A. Petunjuk Belajar 
1. Baca dan diskusikan materi tentang besaran dan satuan dengan teman 
kelompok. 
2. Ikuti langkah-langkah kerja yang terdapat pada LKPD 
3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKPD sesuai dengan hasil diskusi 
antar kelompok 
4. Presentasikan hasil diskusi antar kelompok di depan kelas 
  
B. Kompetensi Dasar 
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, 
ketelitian dan aturan angka penting) 
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan 
peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan hakikat fisika pada besaran dan satuan 
2. Menjelaskan analisis dimensi pada materi besaran dan satuan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
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D. Langkah Pembelajaran 
 
 
Aspek yang dilatihkan yaitu peserta didik menggali informasi dengan 
mengetahui penerapan besaran dan satuan dalam kehidupan sehari-hari. 
       
 
 
     dikelompokkan menjadi 
 
 
    contoh             contoh 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Fase 1: Eksplorasi 
BESARAN FISIKA 
1. P......................... 
2. ........................... 
3. ........................... 
4. S......................... 
5. ........................... 
6. I......................... 
7. ............................ 
1. Luas 
2. V........................ 
3. K........................ 
4. ........................... 
5. ........................... 
6. ........................... 
7. ........................... 
 
 1. Riski dan Rima ingin mengukur berapa jauh rumah mereka dari 
sekolah. Maka besaran pokok yang digunakan ialah besaran.... 
2. Besaran pokok yang digunakan untuk melihat berapa lama seseorang 
mengerjakan suatu kegiatan ialah besaran... 
3. Berikan beberapa contoh aplikasi besaran pokok lainnya di dalam 
kehidupan sehari-hari ! 
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 Aspek yang dilatihkan yaitu penggarapan dan pemantapan materi secara tekun 
dan cermat 
   
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan informasi yang terdapat pada bahan 
ajar! 
1. Besaran ialah.............................................................................................. 
2. Satuan ialah................................................................................................. 
3. Dimensi ialah.............................................................................................. 
4. Jelaskan perbedaan dari besaran pokok dan besaran turunan 
..........................................................................................................................
..................................................................................................................... 
5. Perhatikan kumpulan kata-kata berikut ! 
kuat arus  waktu energi kinetik Kecepatan 
massa  daya usaha Percepatan 
gaya  tekanan impuls Luas 
suhu  panjang berat Energi 
volume  massa jenis Jumlah zat Momentum 
 Kelompokkan kata-kata di atas ke dalam tabel di bawah ini ! 
Besaran Pokok Besaran Turunan 
  
  
  
  
  
Fase 2: Elaborasi 
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6. Tentukan dimensi besaran-besaran di bawah ini: 
a. Momentum  
b. Volume  
c. Energi Kinetik  
d. Energi Potensial 
 
7. Konversikan satuan-satuan berikut 
a. 10 km  = ............... m 
b. 0,5 cm = ............... mm 
c. 36 km/jam= .............. m/s 
d. 72 km/jam= .............. m/s 
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Lampiran 13 
                          LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD II)     
BESARAN DAN SATUAN 
                                  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
E. Petunjuk Belajar 
5. Baca dan diskusikan materi tentang besaran dan satuan dengan teman 
kelompok. 
6. Ikuti langkah-langkah kerja yang terdapat pada LKPD 
7. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKPD sesuai dengan hasil diskusi 
antar kelompok 
8. Presentasikan hasil diskusi antar kelompok di depan kelas 
  
F. Kompetensi Dasar 
3.2 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, 
ketelitian dan aturan angka penting) 
8.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan 
peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. 
 
G. Indikator 
3. Menyebutkan macam-macam alat ukur beserta fungsinya 
4. Menjelaskan pengertian angka penting 
5. Menjelaskan aturan angka penting  
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Nama Kelompok : 
Nama Anggota : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
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H. Langkah Pembelajaran 
 
 
Aspek yang dilatihkan yaitu peserta didik menggali informasi dengan 
mengetahui penerapan beberapa macam alat ukur dalam kehidupan sehari-
hari.  
 
 
 
 
         
(I) (II)                                   (III) 
 
1. Sebutkan nama dan kegunaan dari ketiga alat ukur di atas ! 
2. Buatlah beberapa pertanyaan dari ketiga alat ukur di atas ! 
 
 
 
Fase 1: Eksplorasi 
Rayyan dan Rama mempunyai sebuah buku tulis baru 
dengan merk sama dan panjang yang berbeda. Mereka 
ingin mengukur panjang buku tulis tersebut. Apakah alat 
ukur yang tepat untuk mengukur panjang alat tulis 
tersebut? 
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 Aspek yang dilatihkan yaitu penggarapan dan pemantapan materi secara tekun 
dan cermat 
   
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan informasi yang terdapat pada bahan 
ajar! 
8. Dari ketiga alat ukur diatas, manakah alat ukur yang paling teliti? Berikan 
alasan!...............................................................................................................
.......................................................................................................................... 
9. Alat yang digunakan untuk mengukur ketebalan suatu kaca 
ialah................................................................................................................ 
10. Perhatikan gambar di bawah ini ! 
 
Gambar di atas menunjukkan pengukuran balok menggunakan jangka 
sorong. Lebar balok adalah.... cm 
 
 
 
Fase 2: Elaborasi 
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11. Sebuah benda diukur ketebalannya dengan menggunakan mikrometer 
sekrup seperti gambar di bawah ini ! 
 
Hasil pengukuran ketebalan benda ialah...... mm 
 
12. Jumlah angka penting dari nilai 4,0040 cm ialah....... 
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Lanjutan Tabel… 
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Lanjutan Tabel… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
166 
 
Lanjutan Tabel… 
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Lampiran 23 
FOTO KELAS KONTROL (X IPA3) 
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FOTO KELAS EKSPERIMEN (X IPA2) 
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Lampiran 24 
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